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Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
(Q.S Al-Qahash, 28: 77) 
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ABSTRAK 
 
MUHAMMAD AJI SHOLEH (14.12.21.100). BIMBINGAN ISLAM 
SEBAGAI PEMBINAAN AKHLAK KARYAWAN DI RUMAH SAKIT PKU 
MUHAMMADIYAH SURAKARTA. Skripsi, Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2018. 
 Akhlak merupakan suatu sifat seseorang yang tertanam dalam jiwa yang 
sudah melekat yang timbul tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan. Pembinaan 
akhlak dilakukan dalam usaha pencegahan hal-hal negatif dari perkembangan 
zaman. Hal ini dilakukan tidak hanya kepada anak-anak dan usia remaja di 
sekolah, melainkan usia dewasa yang sudah bekerjapun juga perlu mendapatkan 
pembinaan akhlak yang didalamnya terdapat proses internalisasi nilai-nilai 
keagamaan.. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui proses bimbingan Islam 
dalam pembinaan akhlak terhadap karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskiptif. 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi. Subyek dalam 
penelitian ini dengan menggunakan random sampling yaitu seorang pembimbing 
selaku kepala unit kerohanian beserta 3 karyawan selaku terbimbing.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bimbingan Islam mempunyai peranan 
yang penting dalam pembinaan akhlak karyawan Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta. Metode yang digunakan pembimbing metode ceramah 
(dakwah). Metode diperlukan untuk proses pelaksanaan bimbingan Islam bagi 
karyawan untuk mencapai tujuan dari segi keefektifan metode yang digunakan. 
Materi yang disampaikan berupa aqidah, syariah dan akhlak. Dengan adanya 
bimbingan Islam, karyawan menjadi termotivasi dan semangat dalam bekerja 
Kata Kunci : bimbingan Islam, akhlak, karyawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Manusia dalam menjalani kehidupan, sebaiknya tidak hanya 
memenuhi kebutuhan jasmaninya saja melainkan juga memenuhi 
kebutuhan rohani yang salah satu caranya yaitu dengan beragama. Agama 
dijadikan sebagai pedoman atau pegangan hidup manusia dalam 
berperilaku dan juga agama merupakan pengakuan adanya Tuhan tempat 
manusia berlindung dan memohon pertolongan. Agama berpengaruh 
sebagai motivasi dalam mendorong manusia untuk melakukan suatu 
aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar belakang 
keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian serta ketaatan. 
Agama merupakan nilai etik karena dalam melakukan suatu tindakan 
seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana 
yang tidak boleh menurut ajaran agama, sehingga dapat mendorong 
seseorang untuk berakhlak baik.  
Akhlak merupakan suatu sifat seseorang yang tertanam dalam jiwa 
yang sudah melekat yang timbul tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan. 
Akhlak sangat erat kaitannya dengan perbuatan. Jika seseorang melakukan 
perbuatan baik maka perbuatan tersebut dikatakan sebagai akhlak yang 
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mulia. Sebaliknya, jika seseorang melakukan perbuatan yang buruk maka 
perbuatan tersebut dinilai sebagai akhlak yang buruk. Akhlak dalam 
kehidupan manusia menempati tempat yang penting secara individu 
maupun sebagai anggota masyarakat. Sesungguhnya kemuliaan akhlak 
merupakan salah satu dari sifat para Nabi, orang-orang Shiddiq dan 
kalangan Shalihin. Dengan sifat ini, berbagai derajat dapat dicapai dan 
kedudukannya ditinggikan. Sebagaimana dikatakan oleh Sauri (2004: 38) 
bahwa akidah, ibadah dan akhlak adalah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan karena seseorang dikatakan beriman dan beribadah dengan 
baik apabila dalam kesehariannya melaksanakan syari‟ah. Maka apabila 
ibadah telah dijalankan dengan baik akan muncul perilaku yang baik. 
Melihat betapa pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia, maka 
perlu adanya pembinaan akhlak. Pembinaan akhlak dilakukan dalam usaha 
pencegahan hal-hal negatif dari perkembangan zaman. Hal ini dilakukan 
tidak hanya kepada anak-anak dan usia remaja di sekolah, melainkan usia 
dewasa yang sudah bekerjapun juga perlu mendapatkan pembinaan akhlak 
yang didalamnya terdapat proses internalisasi nilai-nilai keagamaan. Jadi 
selain bekerja merupakan tempat mencari rezeki, Institusi (tempat bekerja) 
juga dapat menjadi lapangan dalam membentuk ketahanan spiritual dan 
akhlak mulia. Karena menurut Asy‟arie (1997: 35) terbentuknya 
kepribadian yang baik tidak hanya ditentukan oleh kualitas pendidikan dan 
prestasi yang berhubungan dengan profesi dan dunia kerja, akan tetapi 
ditentukan juga oleh faktor-faktor yang berhubungan erat dengan inner 
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life-nya, suasana batin dan semangat hidup yang bersumber kepada iman. 
Oleh karena itu, salah satu hal yang dicari sebagai sumber untuk 
menumbuhkan etos kerja adalah agama.  
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta merupakan suatu 
lembaga atau instansi yang bergerak dibidang kesehatan dengan visi 
menjadi Rumah Sakit layanan paripurna dan Islam serta menjadi Rumah 
Sakit yang berkelas dunia. Maka dengan menjadi rumah sakit yang 
bernuansa Islam, hal yang dilakukan oleh rumah sakit ini memberikan 
pelayanan sebaik mungkin kepada pasien beserta keluarga dengan 
karyawan yang memilik akhlak yang mulia. Pihak Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta sangat menekankan kepada karyawan agar 
berakhlak baik, dengan mewujudkan hal tersebut maka Unit kerohanian 
membentuk program pembinaan akhlak bagi karyawan dengan tujuan 
dapat meningkatkan kualitas pelayanan Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta.  
Contoh kasus yang ada di JAKARTA pelayanan di Rumah Sakit 
(RS) persahabatan, jakarta, yang sangat buruk lagi-lagi memakan korban 
lagi. Kali ini, pasien bernama gustian gumir (63 tahun), warga johan baru, 
jakarta pusat, harus meregang nyawa karena ditelantarkan petugas RS 
persahabatan jakarta. Tedddy, anak korban menuturkan, pada minggu 
(16/2), sekitar pikul 07.30 WIB, ayahnya masuk ke IGD persahabatan. 
Penguna kartu sehat (KJS) dengan nomor 02100489 ini menderita luka 
pada lambung dan mengalami syok hipovolemik. Dokter IGD menyatakan 
4 
 
pasien butuh ruang ICU. Keluarga pasien kemudian diminta membeli obat 
omeprazol. Setelah obat dibeli ternyata petugas RS menyatakan ICU 
kosong. Teddy mengatakan, petugas dan keluarga pasien kemudian 
mencari ruang ICU yang kosong RS lain namun nihil. Ironisnya, pasien 
yang dalam kondisi gawat tidak mendapat penaganan yang serius. Sampai 
keesokan harinya pasien tua ini tetap di IGD dan tidak ada penaganan dari 
pihak rumah sakit hingga akirnya wafat. (sumber : sp.beritasatu.com) 
Berikut ini merupakan contoh yang ke dua pelayanan Rumah Sakit 
yang terkesan tidak memuaskan dikarenakan karyawannya yaitu kasus 
pelecehan seksual terhadap pasien perempuan berinisial W umur 30 tahun  
pada Jumat malam, 26 Januari 2018. Hal ini sempat menghebohkan 
dunia maya setelah video W yang tengah marah dan menangis, beredar 
luas. Rekaman video itu berdurasi 52 detik. Diduga tersangka berinisial 
ZA. Kasus ini terjadi di Rumah Sakit National Hospital di Surabaya. 
Kapolrestabes Surabaya Komisaris Besar Rudi Setiawan menjelaskan 
kronologis kejadian itu. ZA melakukan itu pelecehan seksual ketika 
sedang menjalankan tugasnya sebagai asisten dokter anestesi. Pasien W 
yang baru selesai menjalani operasi kandungan sekitar 30 menit pun 
dibawa ke ruang pemulihan pada Selasa, 23 Januari 2018 (sumber: 
nasional.tempo.co). 
Demi meminimalisir masalah yang terjadi di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta ini yaitu dengan meningkatkan kualitas 
pelayanan karyawan dengan cara pembinaan akhlak melalui bimbingan 
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Islam. Program pembinaan akhlak ini dikemas dalam bentuk pengajian 
yang dilaksanakan secara rutin. Dikarenakan banyaknya jumlah karyawan 
di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta, maka pengajian ini 
dibuat kelas-kelas yang dibagi melalui screening baca al-Qur‟an. Materi 
yang disampaikannya pun juga sudah tersusun rapi dalam bentuk modul. 
Seperti yang disampaikan oleh Kepala Unit Kerohanian dalam wawancara: 
“Sebelum saya disini sudah ada kegiatan tersebut, namun belum 
terstruktur jadi materi yang disampaikan masih bebas. Tapi sudah 
2tahun terakhir ini setelah dikomunikasikan dengan majelis 
dibuatlah pengurus dengan langkah pertama yaitu screening baca 
al-Qur’an kemudian dari hasil screening dibuat kelas-kelas sesuai 
klasifikasi selanjutnya baru dibuat materi yang berupa modul” 
(W1S1, 16-25) 
 
Metode yang diberikan kerohanian yaitu dengan metode ceramah. 
Adapun pelaksanaannya yaitu diawali dengan membaca al-Qur‟an yang 
dimulai dari pembimbing kerohanian kemudian dilanjutkan oleh karyawan 
secara bergiliran sambil menunggu yang lain datang atau menunggu 
selesainya shift karyawan. Setelah pembacaan al-Qur‟an kemudian materi, 
materi inilah yang menjadi inti dari pembinaan akhlak. Dalam materi 
terdapat modul yang telah tersusun rapi, pembimbing memberikan materi 
sesuai modul yang ada. Isi dari materi yaitu bagaimana akhlak-akhlak 
yang baik, yang sesuai dengan syariat Islam dengan berpedoman pada al-
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Qur‟an dan hadits yang kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari terutama pada saat sedang bekerja. Materi disini sesuai dengan isi 
wawancara yang diutarakan oleh Kepala Unit Kerohanian: 
“Pengajian yang kita sampaikan ini rata-rata adalah masalah 
akhlak walaupun ada materi lainnya seperti ibadah dan 
kemuhammadiyahan namun dari pihak manajemen meminta untuk 
ditekankan dalam hal akhlak”. (W1S1, 9-14) 
 
Setelah mendapatkan materi dari pembimbing kerohanian, 
karyawan tentunya akan dilihat bagaimana perkembangan akhlaknya pada 
saat bekerja, saat berinteraksi dengan pasien beserta keluarga dan juga saat 
bekerja sama dengan rekan kerja. Maka dari itu, pembinaan akhlak disini 
sangat ditekankan pada karyawan guna untuk memberikan pelayanan yang 
maksimal terhadap pasien Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
 Kegiatan ini diharapkan mampu menjadikan karyawan yang 
berakhlak mulia yang dapat memberikan pelayanan dengan kualitas yang 
sangat baik. Dalam hal ini, bimbingan Islam sangat berperan penting 
dalam memberikan materi pembinaan akhlak kepada karyawan Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Pembinaan akhlak merupakan 
penuntun bagi umat manusia untuk memiliki sikap mental dan kepribadian 
sebaik yang ditunjukkan oleh al-Qur‟an dan Hadits. Pembinaan, 
pendidikan dan penanaman nilai-nilai akhlak yang baik sangat tepat bagi 
karyawan agar mereka tidak menyimpang serta dapat memberikan 
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pelayanan sebaik mungkin kepada pasien beserta keluarga. Dengan 
demikian, penulis tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul,”Bimbingan Islam sebagai Pembinaan Akhlak Karyawan di 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
didefinisinikan masalah sebagai berikut : 
1. Ada beberapa karyawan yang kurang berakhlak dalam memberikan 
layanan. 
2. Kurangnya pemahaman karyawan terhadap agama Islam. 
3. Kurangnya kualitas layanan yang dilakukan oleh karyawan.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, maka dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian 
supaya tidak terlalu luas yaitu pada bagaimana proses bimbingan rohani 
Islam sebagai pembinaan akhlak karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat di 
rumuskan masalah sebagai berikut: bagaimana pelaksanaan bimbingan 
Islam dalam membina akhlak para karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta? 
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E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk mengetahui proses bimbingan Islam dalam pembinaan 
akhlak terhadap karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
F. Manfaat Penulisan 
1. Manfaat teoritik 
a. Penelitian ini dapat memperkaya khasanah dan keilmuan dalam 
bidang akhlak dan bimbingan konseling Islam. 
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap bidang akhlak, terutama tentang mengetahui serta 
memahami proses pelaksanaan bimbingan Islam untuk pembinaan 
akhlak karyawan di tempat lain. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Karyawan 
Kegiatan bimbingan rohani Islam diharapkan dapat 
menanamkan aspek-aspek spiritual kepada karyawan sehingga 
karyawan dapat berakhlak yang baik sesuai dengan syari‟at Islam. 
b. Bagi Rohaniawan 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu para rohaniawan 
untuk memberikan bimbingan rohani Islam terhadap karyawan 
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dengan metode dan materi yang tepat sehingga karyawan mampu 
menyerap materi disampaikan oleh rohaniawan. 
c. Bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
Memberikan gambaran terkait proses bimbingan rohani 
Islam sebagai pembinaan akhlak karyawan. 
d. Bagi Intitusi Kampus 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan 
gagasan dan wawasan keilmuan bagi akademis, khususnya kepada 
pihak jurusan Bimbingan Konseling Islam diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi bagi dosen, praktisi, dan 
mahasiswa sebagai bahan pembelajaran maupun penelitian baru. 
e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat dijadikan bahan referensi penelitian atau dilakukan 
uji perbandingan terhadap penelitian baru. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1.  Bimbingan Islam 
a. Pengertian Bimbingan Rohani Islam 
Bimbingan konseling sebenarnya merupakan terjemahan 
dari “guidance” dan “counseling” dalam bahasa Inggris. Jika 
diartikan secara istilah guidance barasal dari kata “guide” yang 
artinya mengarahkan, memandu, mengelola dan menyetir (Yusuf 
dan Nurihsan, 2005: 5). Jadi, bimbingan disini dapat diartikan 
sebagai bantuan, namun tidak setiap bantuan dapat diartikan 
sebagai bimbingan (guidance). Karena bentuk bantuan bimbingan 
memiliki syarat-syarat tertentu. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rochman 
Natawijadjaja, yang mengartikan bimbingan sebagai suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan, dan keadaan lingkungan 
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sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya. 
Dengan demikian, dia akan dapat menikmati kebahagiaan 
hidupnya, dan dapat memberi sumbangan yang berarti kepada 
kehidupan masyarakat pada umumnya. Bimbingan membantu 
individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai 
makhluk sosial (Sukardi, 2002: 19). 
Maka dapat disimpulkan bahawasanya bimbingan 
merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu 
dan dilakukan secara terus menerus dalam menemukan alternatif-
alternatif untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dan agar 
individu dapat memahami dirinya, mengarahkan dirinya, menerima 
dirinya dan merealisasikan dirinya sesuai dengan kemampuannya 
agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.  
Kata rohani berasal dari kata roh atau ruh. Menurut 
Tasmara (2001: 55), ruh adalah fitrah manusia yang dengan itu 
pula, manusia menjadi berbeda dengan binatang kekuatan yang 
melangit dan bertanggungjawab. 
Pengertian Islam berasal dari bahasa arab yang berarti 
selamat, sentosa dan damai. Dari kata salima diubah menjadi 
bentuk aslama yang berati berserah diri. Dengan demikian, arti 
Islam adalah berserah diri, selamat dan kedamaian (Asy, 2008: 2).  
ajaran Islam bersumber dari al-Qur‟an dan Hadist yang mana 
kedua tersebut praktiknya harus disampaikan atau didakwahkan 
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kepada seluruh umat manusia demi menggapai tujuan dari 
pengertian Islam itu sendiri 
Bimbingan rohani Islam adalah suatu usaha pemberian 
bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah 
maupun batiniah, yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa 
mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan dibidang mental 
dan spiritual, dengan maksud agar orang yang bersangkutan 
mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada 
dirinya sendiri, melalui dari kekuatan iman dan taqwa (Arifin, 
1982). 
Jaya (1994: 6) mendefinisikan bimbingan rohani Islam 
sebagai suatu pelayanan bantuan yang diberikan perawat rohani 
Islam kepada pasien atau orang yang membutuhkan yang sedang 
mengalami masalah dalam hidup keberagamaanya ingin 
mengembangkan dimensi dan potensinya keberagamaan seoptimal 
mungkin, baik secara individu maupun kelompok, agar menjadi 
manusia yang mandiri dan berguna dalam beragama, dalam 
bimbingan akidah, akhlak, ibadah dan muamalah melalui berbagai 
jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan keimamanan 
dan ketaqwaan yang terdapat pada al-Qur‟an dan Hadist. 
Menurut Adz Dzaky (2004, 129-137), menyatakan 
bahwasanya ada beberapa hal penting yang perlu diketahui 
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sebelum mengetahui definisi dari bimbingan konseling Islam, 
diantaranya: 
1)  Allah meridhai Islam sebagai filsafat hidup 
         
 “Sesungguhnya agama yang diridhai Allah adalah Al-Islam”. 
(Qs. Ali Imran, 3: 19). 
2) Al-Qur‟an adalah sumber ajaran Islam yang utama 
                  
 “Kitab ini tidak ada suatu keraguan didalamnya, ia sebagai 
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa”. (Qs. Al-Baqarah, 
2: 2). 
3) Al-Qur‟an adalah sumber bimbingan, nasihat dan obat untuk 
menanggulangi permasalahan-permasalahan 
                      
             
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 “Wahai manusia sesungguhnya telah dating kepadamu suatu 
pelajaran dari Tuhanmu dan obat terhadap masalah-masalah 
yang ada, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman”. (Qs. Yunus, 10: 57) 
4) Para Rasul, Nabi, Auliya-Nya atau para ahli waris mereka 
adalah konselor dan terapis Allah SWT 
                  
                   
      
 “Dialah Allah yang telah mengutus ditengah-tengah orang-
orang yang kurang wawasan seorang Rasul dari kalangan 
mereka, ia akan membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka 
dan mensucikan mereka serta mengajarkan kepada mereka Al-
kibab dan Al-hikmah. Dan sesungguhnya mereka sebelumnya 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. (Qs. Al-Jumu‟ah, 
62: 2) 
5) Allah SWT yang Maha Konselor dan Maha Terapis 
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                 
           
 
 “Bukanlah hakmu membuat mereka mendapatkan petunjuk, 
akan tetapi Allah lah yang akan memberikan petunjuk kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki”. (Qs. Al-Baqarah, 2: 272) 
6) Adanya kewajiban mencari jalan menuju kepada perbaikan dan 
perubahan 
                     
              
 
“Wahai orang-orang yang telah beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan carilah jalan menuju kepada-Nya, dan berjihadlah di 
jalan-Nya, agar supaya kamu memperoleh kemenangan”. (Qs. 
Al-Maidah, 5: 35) 
7) Akibat meninggalkan ketentuan dan hukum-hukum Al-Qur‟an 
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                      
 
 “Dan siapa saja tidak memutuskan suatu hal dengan apa yang 
Allah telah turunkan, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang ingkar”. (Qs. Al-Maidah, 5: 44) 
Definisi bimbingan konseling Islam sebagai suatu aktivitas 
memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepada 
individu yang meminta bimbingan (konseli) dalam hal 
bagaimana seharusnya seorang konseli dapat mengembangkan 
potensi akal fikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan 
serta dapat menanggulangi problematika hidup dan 
kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang 
berparadigma kepada Al-Qur‟an dan As-Sunnah Rasulullah 
SAW. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian bimbingan 
rohani Islam secara umum ialah suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu berdasarkan ajaran agama Islam agar individu 
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan juga akhirat. 
b. Dasar Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 
Sesuai dengan konsep yang dibawakan yakni bimbingan 
rohani Islam maka bimbingan rohani bersumber kepada al-Qur‟an 
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dan Hadits. Al-Qur‟an dan Hadist menganjurkan kepada manusia 
agar memberikan bimbingan dan nasehat dengan wajar. Kedua hal 
tersebut merupakan sumber segala sumber pedoman hidup yang 
ideal dan konseptual. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 
Q.S. Ali-Imran (3) ayat 104: 
                         
                    
Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 
dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.” 
Adapun ayat lain juga terdapat dalam  Q.S Yunus (10) ayat 57: 
                       
            
Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu 
pelajaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit 
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yang ada dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang 
beriman”. 
c. Fungsi Bimbingan Rohani Islam 
Adapun fungsi dari bimbingan rohani Islam menurut Faqih 
(2001: 37) yaitu: 
1) Fungsi preventif/pencegahan yaitu membantu individu menjaga 
atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 
2) Fungsi kuratif yaitu membantu individu memecahkan masalah 
yang sedang dihadapi atau dialami. 
3) Fungsi preservatif yaitu membantu individu menjaga agar 
situasi dan kondisi yang semula tidak baik menjadi baik dan 
kebaikan itu bertahan lama. 
4) Fungsi pengembangan yaitu membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi kondisi yang telah baik agar tetap 
baik atau menjadi lebih baik sehingga tidak memungkinkanya 
menjadi sebab munculnya masalah baginya. 
Sedangkan menurut Sukardi dan Kusmawati (2008: 8) 
pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi 
yang hendak dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan bimbingan 
dan konseling. Fungsi-fungsi tersebut adalah:  
1) Fungsi pemahaman bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak 
tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan konseli. 
19 
 
2) Fungsi pencegahan yakni mencegah konseli dari berbagai 
permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat 
mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan 
dan kerugian dalam proses perkembangannya. 
3) Fungsi pengentasan yakni mengatasi berbagai permasalahan 
yang dialami konseli. 
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan yakni memelihara 
dan mengembangkan berbagai potensi dan kondisi positif 
konseli. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
rohani Islam mempunyai fungsi sebagai pencegahan, membantu 
memecahkan masalah, membantu dan mengembangkan situasi dan 
kondisi. Dalam pelaksannanya supaya bimbingan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan serta melihat bagaimana 
kemampuan yang berhubungan dengan apa yang diinginkan yang 
semua itu dapat diterapkan dalam bimbingan rohani Islam 
d. Tujuan Bimbingan Rohani Islam  
Bimbingan rohani Islam selain memiliki fungsi untuk 
melengkapinya harus ada tujuan yang harus dicapai dari bimbingan 
rohani Islam, adapun tujuannya dalam usaha untuk berjalan dengan 
baik serta terarah dan dapat memotivasi agar berhasil sesuai 
dengan diinginkan. Tujuan bimbingan rohani Islam adalah sebagai 
berikut:  
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1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah. 
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya. 
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 
dan kondisi yang baik agar tetap baik atau yang telah baik agar 
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi 
sumber masalah bagi dirinya dan orang lain. 
Faqih (2001, 37) mengungkapkan bahwa tujuan bimbingan 
rohani Islam adalah untuk membantu individu mewujudkan dirinya 
sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat. Bimbingan sifatnya hanya merupakan 
bantuan, hal ini sudah diketahui dari pengertian dan definisinya. 
Individu yang dimaksud di sini adalah orang yang dibimbing, baik 
perorangan maupun kelompok. Mewujudkan diri sebagai manusia 
seutuhnya.  
Hal ini mewujudkan diri manusia sesuai dengan hakekatnya 
sebagai manusia untuk menjadi manusia yang selaras dengan 
perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau 
kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk religius), makhluk 
individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk berbudaya. 
Anwar Sutoyo dalam bukunya bimbingan dan konseling 
Islam (2007: 21) menjelaskan bahwa tujuan Bimbingan Rohani 
Islam adalah sebagai berikut: 
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1) Agar orang sadar bahwa manusia tidak ada yang bebas dari 
masalah, oleh sebab itu manusia wajib berikhtiar dan berdoa 
agar dapat menghadapi masalahnya secara wajar dan agar dapat 
memecahkan masalahnya sesuai dengan tuntunan Allah SWT. 
2) Agar orang yakin bahwa Allah SWT adalah penolong utama 
dalam segala kesulitan. 
3) Agar orang sadar bahwa akal dan budi serta seluruh yang 
dianugrahkan oleh Tuhan itu harus difungsikan sesuai dengan 
ajaran Islam. 
4) Memperlancar proses pencapaian tujuan pendidikan nasional 
dan meningkatkan kesejahteraan hidup lahir batin serta 
kebahagiaan dunia akhirat berdasarkan ajaran Islam.  
5) Sasaran bimbingan rohani adalah individu, baik dalam untuk 
membantu pengembangan potensi individu, baik membantu 
pengembangan potensi individu maupun memecahkan masalah 
yang dihadapinya. 
Menurut Adz-Dzaky (2004: 168) tujuan bimbingan rohani 
Islam adalah sebagai berikut: 
1) Untuk menghasilkan sesuatu perubahan, perbaikan, kesehatan, 
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang dan damai 
(mutmainah), bersikap lapang dada dan menjadi taufik dan 
hidayah Tuhannya. 
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2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan 
kesopanan tingkah laku yang dapat memberi manfaat bagi diri 
sendiri, lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 
3) Untuk menghasilkan kecerdasan (emosi) pada individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 
kesetiakawanan, tolong menolong, dan rasa kasih sayang. 
4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat 
taat kepada Allah SWT, serta tabah dalam menerima ujian-
Nya. 
Dari berbagai pendapat tentang tujuan dari bimbingan 
rohani Islam adalah untuk menuntun orang Islam dalam rangka 
memelihara dan meningkatkan ajaran agamanya. Dengan demikian 
tujuan bimbingan rohani Islam adalah membantu individu untuk 
mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat dan tujuan membantu 
individu menghilangkan faktor-faktor yang menimbulkan 
gangguan jiwa. Dengan begitu, individu akan memperoleh 
ketenangan hidup dalam dirinya. Disamping itu individu tersebut 
dapat dibantu dalam menghadapi masalah dengan keteguhan hati 
dan tanggung jawab, sehingga dapat mengembangkan dan 
memelihara dirinya dalam situasi dan kondisi yang baik menjadi 
lebih baik lagi untuk dirinya maupun bagi orang lain. 
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e. Materi Bimbingan Rohani Islam 
1) Pengertian Materi Bimbingan Rohani Islam 
Pemberian bimbingan merupakan suatu bentuk ibadah 
kepada Allah SWT, dan juga merupakan pelaksanaan tugas 
kekhalifahan dari-Nya, hal ini merupakan tugas yang teragung. 
Oleh karena itu materi yang disampaikan hendaklah memiliki 
nilai yang lebih baik demi tercapainya tujuan bimbingan. 
Menurut Amin (2009: 88), materi bimbingan disini diambil 
dari materi dakwah yang memiliki arti pesan-pesan dakwah 
Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subyek 
(pembimbing/da‟i) kepada obyek dakwah (yang 
dibimbing/mad‟u), yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di 
dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nya atau pesan-pesan 
yang berisi ajaran Islam, yaitu materi bimbingan aqidah 
(masalah keimanan), materi bimbingan syari‟ah (masalah 
keIslaman), materi bimbingan akhlakul karimah (masalah budi 
pekerti). 
Sebagaimana yang dikemukakan Sanwar (1985: 74), materi 
bimbingan merupakan isi ajakan, anjuran dan ide gerakan 
dalam rangka mencapai tujuan. Isi ajakan dan ide gerakan 
dimaksudkan agar manusia mau menerima dan memahami 
serta mengikuti ajaran tersebut sehingga ajaran Islam ini benar-
benar diketahui, dipahami, dihayati, dan selanjutnya diamalkan 
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sebagai pedoman hidup dan kehidupannya. Semua ajaran Islam 
tertuang di dalam wahyu yang disampaikan kepada Rasulullah 
yang perwujudannya terkandung di dalam Al-Qur‟an dan 
Sunnah Nabi. 
2) Macam-macam Materi Bimbingan Rohani Islam 
a) Materi Bimbingan Aqidah (masalah keimanan) 
Aqidah dalam bahasa berarti ikatan, secara 
terminologi adalah landasan yang mengikat yaitu 
keimanan. Dalam ajaran Islam sebagaimana yang 
dicantumkan dalam Al-Qur‟an dan sunnah aqidah 
merupakan ketentuan-ketentuan dan pedoman keimanan 
(Daradjat: 1984: 140). Aqidah dalam Islam adalah bersifat 
i’tiqat bathiniyah yang mencakup masalah-masalah yang 
erat hubungannya dengan rukun iman. 
Pembahasan aqidah bukan saja tertuju pada 
masalah-masalah yang wajib diimani akan tetapi meliputi 
juga masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, 
misalnya syirik (menyekutukan Allah), ingkar dengan 
adanya Allah dan sebagainya (Asmuni, 1983: 61). 
Adapun materi bimbingan aqidah meliputi: 
(1) Iman kepada Allah: mengakui akan adanya Allah, 
keesaanNya, dan mengakui akan nama-namaNya dan 
sifat-sifatNya yang tinggi. 
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(2) Iman kepada para malaikat: beriman kepada 
sekelompok makhluk yang hidupnya mengabdi kepada 
Allah. 
(3) Iman kepada kitab-kitab Allah: beriman kepada segala 
kitab yang diturunkan oleh Allah untuk umat manusia 
melalui para nabi dan rasulNya yaitu kitab Taurat 
(diturunkan Nabi Musa), kitab Injil (Nabi Isa), kitab 
Zabur (Nabi Daud) dan kitab Al-Qur‟an (Nabi 
Muhammad saw). 
(4) Iman kepada para rasul: mengakui akan adanya orang-
orang pilihan Allah yang bertugas untuk menyampaikan 
misinya kepada umat manusia dan menjadi pembimbing 
ke arah jalan yang benar yaitu meliputi 25 nabi dan 
rasul yang terkenal mulai dari Nabi Adam sampai Nabi 
Muhammad saw. 
(5) Iman akan adanya hari akhir: beriman kepada seluruh 
rangkaian peristiwa yang terjadi pada saat itu seperti: 
alam kubur, hari memperoleh balasan, siksaan, ganjaran 
pahala dan surga atau neraka. 
(6) Iman kepada takdir, qada‟ dan qadar: beriman akan 
adanya ketentuan, keputusan dan takdir Allah dalam 
segala yang ada di alam semesta ini, baik dalam 
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penciptaan maupun dalam cara mengaturnya (Ahmad & 
Siti, 2003: 23) 
b) Materi Bimbingan Syariat (masalah keIslaman) 
Syariat adalah segala aturan yang diturunkan oleh 
Allah yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, 
mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan 
mengatur hubungan manusia dengan alam. Syariat sering 
juga diartikan dengan aspek Islam yang terdapat dalam 
rukun Islam. Adapun materi bimbingan syari‟at meliputi: 
(1) Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah swt dan 
Muhammad saw adalah utusanNya. 
(2) Mendirikan shalat. 
(3) Mengeluarkan zakat. 
(4) Berpuasa pada bulan ramadhan. 
(5) Menunaikan ibadah haji. 
c) Materi Bimbingan Akhlakul Karimah (masalah budi 
pekerti) 
Akhlak merupakan tata aturan yang mengatur tata 
pergaulan hidup manusia, tidak hanya yang berkaitan 
dengan Allah SWT, sesama manusia dan alam serta 
lingkungan tetapi juga akhlak manusia terhadap dirinya 
sendiri, seperti: tata krama, sopan santun, dan perilaku 
manusia. Akhlak ini mengatur bagaimana hubungan 
27 
 
manusia dengan Allah SWT, manusia dengan sesama 
manusia dan manusia kepada alam (Ahmad & Siti, 2003: 
26) 
Adapun materi bimbingan akhlak meliputi: 
(1) Sikap terhadap diri sendiri, misalnya: sabar, jujur, 
qana‟ah dan lain-lain. 
(2) Sikap terhadap masyarakat, seperti: amar ma‟ruf nahi 
munkar, memelihara perasaan orang lain, 
tanggungjawab terhadap amanah yang diemban dan 
lain-lain. 
(3) Sikap terhadap alam, misalnya: tidak membuang 
sampah secara sembarangan yang dapat merusak 
lingkungan alam, memberi ruang habitat yang memadai 
terhadap hewan dan lain-lain. 
(4) Sikap terhadap Allah, misalnya: takwa, ikhlas, ridho, 
khauf dan lain-lain. 
(5) Sikap terhadap Rasul dapat berupa mencintai dan 
memuliakannya, mentaati dan mengikuti sunnahnya dan 
sebagainya. 
Jadi materi bimbingan rohani Islam yang digunakan 
yaitu materi aqidah/ masalah keimanan, materi 
syari‟ah/masalah keIslaman dan materi akhlak/masalah 
budi pekerti. 
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3) Sumber Materi Bimbingan Rohani Islam 
a) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah Kitab Allah yang terakhir, sumber 
asas Islam yang pertama, kitab kodifikasi firman Allah swt 
kepada manusia di atas bumi ini yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad saw dan berisi petunjuk Ilahi yang abadi 
untuk manusia untuk kebahagiaan mereka di dunia dan di 
akhirat (Endang, 2004: 50). 
Al-Qur‟an sebagai sumber utama seluruh nilai dan 
ajaran Islam. Dalam Al- Qur‟an surat An-Nahl: 125 
ٱ ُعۡدُُِبَُكِّبَرُِلِيبَسَُٰىِلإٲُِةَمۡكِحۡلَُُوٱُِةَظِعۡىَمۡلُٱ َُِةنَسَحۡلُُِبُم هۡلِد َٰجَوٲِيتَّلُ
ُُِِهلِيبَسُهَعُ َّلَضُهَِمبُ  َملَۡعأَُى هَُكَّبَرُ َِّنإُ
ُۚ هَسَۡحأَُيِهۦُ َُملَۡعأَُى هَوُ
ُُِبٲَُهيَِدتۡه  مۡل (٥٢١) 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (QS. An-Nahl(16): 125). 
b) Al Sunnah 
Sunnah/hadist merupakan sumber asasi 
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Islam yang kedua yang berisi segala perkataan, perbuatan 
dan sikap Rasulullah saw atau segala ucapan atau 
pernyataan dan sesuatu yang baru (Endang, 2004: 73). 
Hadist salah satu fungsinya adalah untuk menjelaskan 
makna kandungan Al-Qur‟an. Karena hadist merupakan 
sumber Islam yang kedua setelah Al-Qur‟an. 
Jadi sumber yang digunakan dalam bimbingan rohani Islam 
yaitu Al-Qur‟an dan hadist/Al-sunnah. 
f. Metode bimbingan rohani Islam 
Dalam proses bimbingan rohani Islam selalu menggunakan 
komunikasi antara pembimbing dengan klien, untuk itu peneliti  
mengklasifikasikan metode bimbingan rohani Islam berdasarkan 
dari segi komunikasi yang dibagi menjadi 2 yaitu : (1) metode 
komunikasi langsung atau disingkat metode langsung dan (2) 
metode komunikasi tak langsung atau disingkat metode tak 
langsung. 
1) Metode langsung  
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah 
metode dimana pembimbing melakukan komunikasi langsung 
(bertatap muka) dengan orang yang membimbingnya. Metode 
ini dapat dirinci lagi menjadi : 
2) Metode individual 
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Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung 
secara individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan teknik: 
a) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog 
langsung tatap muka dengan pihak yang di diding. 
b) Kunjungan ke rumah (home visit) yakni pembimbing 
mengadakan dialog dengan klienya tetapi pelaksanaanya di 
rumah klien tersebut. 
c) Kunjungan dan obsevasi kerja, pembimbing jabatan, 
melakukan percakapan individual sekaligus mengamati 
kerja klien dan lingkungannya. 
3) Metode kelompok  
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan klien 
dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-teknik: 
a) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan 
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengan / 
bersama kelompok klien yang mempunyai masalah yang 
sama. 
b) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang dilkukan 
secara langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata 
dengan forumnya. 
c) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara 
bermain peran untuk memecahkan / timbulnya masalah. 
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d) Group teaching, yakni bimbingan dengan memberikan 
materi bimbingan tertentu kepada kelompok yang sudah 
disiapan. 
4) Metode tidak langsung 
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) 
adalah metode bimbingan yang dilakukan melalui media 
komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secara individual 
maupun kelompok, bahasa masal. 
a) Metode individual 
 Melalui surat menyurat 
 Melalui telefon 
b) Metode kelompok / missal 
 Melalui papan bimbingan 
 Melalui surat kabar 
 Melalui radio 
 Melalui televisi 
Dari berbagai pendapat tentang tujuan dari bimbinga rohani 
Islam adalah untuk menuntun orang Islam dalam rangka 
memelihara dan meningkatkan agamanya. Dengan demikian 
dapat dirumuskan bahwa fungsi dan tujuan bimbingan rohani 
Islam adalah membantu individu untuk menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia dan di akirat 
dan tujuan membantu individu menghilangkan faktor-faktor 
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yang yang menimbulkan gangguan jiwa. Dengan demikian 
akan memeperoleh ketenangan hidup di dalam dirinya. Di 
samping itu individu dapat dibantu memecahkan masalah yang 
dihadapinya dengan keteguhan hati serta bertanggung jawab, 
sehingga dapat mengembangkan dirinya dalam situasi dan 
kondisi yang baik menjadi lebih baik lagi untuk dirinya 
maupun untuk orang lain. 
 
2. Pembinaan Akhlak  
a. Pengertian Pembinaan Akhlak 
Pembinaan dan pendidikan adalah dua istilah yang berbeda, 
akan tetapi penggunaan keduanya sering disama-artikan dalam 
kegiatan diskusi ilmiah. Orang kadang menggunakan pendidikan 
untuk merujuk pembinaan, atau menggunakan istilah pembinaan 
untuk maksud pendidikan. Membina berarti membangun, 
mendirikan, mengusahakan upaya lebih baik. Pembinaan adalah 
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara bedaya guna 
dan berhasil guna memperoleh hasil yang lebih baik. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, pembinaan 
akhlak manusia sebagai pribadi dan makhluk sosial melalui 
pendidikan di keluarga, sekolah, organisasi, pergaulan, ideologi 
agama. 
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Secara etimologis kata akhlak merupakan kata serapan dari 
bahasa arab, jamak dari kata khuluqum yang menurut bahasa 
berati budi pekerti, perangi, tingkah laku, atau tabiat. Kata 
tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan 
khalaqun yang berati kejadian, yang erat juga hubungannya 
dengan khaliq yang berati pencipta demikian pula dengan 
makluqun yang berati di ciptakan (Mustofa, 2014:11). 
Persamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam 
akhlak mencakup pengertian terciptanya keterpaduan antara 
kehendak khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhluq (manusia). 
Atau dengan kata lain tata perilaku seseorang terhadap orang lain 
dan lingkunganya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki 
manakala tindakan atau perilaku tersebut di dasarkan kepada 
kehendak khaliq (Tuhan). Berdasarkan pengertian akhlak secara 
etimologis maka akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau 
norma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia 
dengan Tuhan bahkan dengan alam semesta sekalipun (Yunahar, 
2004:1). 
Secara terminologis ada beberapa definisi tentang akhlak 
yang di kemukakan oleh para ilmuan Islam dalam hal ini penulis 
hanya menyertakan tiga pendapat yaitu: 
1) Imam al-Ghazali 
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Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan ganpang dan 
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
2) Ibrahim Anis 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 
dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk 
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. 
3) Abdul Karim Zaidan 
Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam 
jiwa, yang dengan sorotan dan timbangan seseorang dapat 
menilai perbuatan baik atau buruk, atau kemudian memilih 
melakukan atau meninggalkanya. 
Ketiga definisi tersebut sepakat menyatakan bahwa akhlak 
atau khuluq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, 
sehingga ia akan muncul secara spontan bila mana di perlukan, 
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta 
tidak memerlukan dorongan dari luar. 
Dari definisi-definisi tersebut dapat di lihat lima ciri yang 
terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu (Nata, 2011:4-6). 
1) Perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang 
sehingga telah menjadi kepribadianya. 
2) Perbuatan yang dilakukan dengan mudah  dan tanpa pemikiran. 
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3) Perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakanya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
4) Perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-
main atau karena bersandiwara. 
5) Perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena 
Allah SWT, bukan karena dipuji. 
Pada hakikatnya akhlak adalah perpaduan antara lahir dan 
batin, seseorang dikatakan berakhlak apabila seirama antara 
perilaku lahirnya dan batinya. Karena akhlak itu terkait dengan 
hati, maka pensucian hati adalah satu jalan untuk mencapai akhlak 
mulia. Di dalam pandangan Islam hati yang kotor akan 
menghalangi seseorang mencapai akhlak mulia bisa saja seseorang 
berperilaku baik namun kebaikannya itu bukan merupakan akhlak 
mulia, hal ini disebabkan karena kebaikannya tersebut tidak 
dilandasi dengan hati yang mulia pula. 
Pada tataran akhlak berperan ganda antara lahir dan batin, 
sedangkan etika atau moral ketika ia telah menunjukan sikap sopan 
da terpuji. Tetapi bagi akhlak belum cukup demikian, haruslah di 
barengi dengan hati yang terpuji. Misalnya seorang penjaga toko 
mengumbar senyumnya kepada pelanggan dan dengan santun serta 
penuh tata krama menawarkan barang daganganya, dipandang dari 
sudut pandang etika atau moral seseorang itu telah beretika  atau 
bermoral. Tetapi dipandang sudut akhlak belum tentu, karena harus 
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dilihat hatinya apabila hatinya juga menunjukan sikap terpuji, 
maka barulah seseorang itu dikatakan berakhlak (Daulay, 
2014:133). 
Dengan demikian, pembinaan akhlak disimpulkan sebagai 
upaya pemberian bimbingan, pengarahan secara efektif yang 
dilakukan baik secara individu, organisasi, perkumpulan, maupun 
lembaga kepada individu atau kelompok agar memiliki akhlak 
yang baik atau lebih baik. Pembinaan tersebut menyangkut baik 
akhlak kepada Allah, sesama manusia, diri sendiri, maupun 
lingkungan. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak  
1) Aliran nativisme 
Faktor yang paling berpengaruh dalam pembentukan akhlak 
seseorang menurut aliran natafisme adalah faktor pembawaan 
dari dalam diri orang tersebut yang bentuknya dapat berupa 
kencenderungan, bakat, akal dan lain-lain. Apabila sejak lahir 
seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan 
yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut akan 
menjadi baik. Menurut aliran nativisme, pendidikan dan 
lingkungan tidak berpengaruh sama sekali dan tidak berkuasa 
dalam perkembangan seorang anak dan tidak mengubah sifat-
sifat  pembawaan anak tersebut. 
2) Aliran empirisme  
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Menurut aliran empirisme faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor dari 
luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan 
pendidikan yang di berikan. Apabila pendidikan yang di 
berikan kepada anak itu baik, maka anak tersebut akan 
menjadi baik, begitu pula sebaliknya. 
Menurut aliran ini, seorang anak sejak dilahirkan tidak 
mempunyai bakat dan pembawaan apa-apa dan anak dapat di 
bentuk sekehendak pendidikanya. Di sini kekuatan ada pada 
pendidik dan pendidikan serta lingkungan berkuasa atas 
pembentukan anak. Seseorang dapat di didik apa saja baik itu 
ke arah yang lebih baik maupun ke arah yang lebih buruk 
menurut kehendak lingkungan atau pendidiknya. 
3) Aliran konvergensi 
Aliran konvergensi berpendapat bahwa pembentukan 
akhlak seseorang dipengaruhi oleh faktor internal yaitu 
pembawaan dan faktor eksternal yaitu pendidikan pembinaan 
yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam 
lingkungan sosial. Aliran ini tampaknya sesuai dengan ajaran 
Islam di dalam pandangan Islam sejak lahir manusia 
mempunyai potensi untuk dididik, yaitu pengelihatan, 
pendengaran dan hati sanubari. 
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c. Ruang Lingkup Akhlak 
Syariat Islam mencakup segenap aktifitas manusia, 
sehingga ruang lingkup akhlakpun meliputi seluruh aktifitas 
manusia dalam segala bidang kehidupan. Secara garis besar 
akhlak dibagi menjadi dua, yaitu (Daud, 2006:351) 
1) Akhlak terhadap Allah atau khalik (pencipta) 
Patut bagi manusia sebagai hamba Allah mempunyai 
akhlak yang baik kepada Allah sebagai mahluk ciptaan Allah, 
manusia diberikan oleh Allah kesempurnaan dan mempunyai 
kelebihan dibandingkan dengan mahkluknya yang lain. 
Kelebuhan tersebut berupa akal untuk berfikir, perasaan dan 
nafsu. 
Menurut Quraish shihab seperti yang di kutip oleh 
Abdullah (2008: 351), mengatakan bahwa titik tolak ahlak 
terhadap Allah dia memiliki sifat-sifat terpuji, demikian agung 
sifat itu janganjan manusia, malaikatpun tidak mampu 
menjangkaunya. 
Akhlak terhadap Allah adalah selalu merasakan kehadiran 
Allah dalam kehidupan manusia. Akhlak kepada Allah itu 
melahirkan akidah dan keimaman yang benar kepada Allah, 
terhindar syirik, sikap tersebut membawa implikasi kepada 
kehidupan manusia. Muncul perasaan malu dan takut untuk 
berbuat sesuatu yang dilarang Allah. 
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2) Akhlak terhadap mahkluk 
a) Akhlak pada diri sendiri 
Islam mengajarkan hak-hak pribadi, hak-hak orang 
lain dan hak masyarakat sehingga tidak timbul 
pertentangan. Berkenan dengan akhlak pada diri sendiri, 
Islam memerintahkan pemeluknya umat Islam untuk 
menunaikan hak-hak pribadinya yang berlakuadil di dalam 
dirinya. 
b) Hak terhadap orang lain 
Berkenan dengan akhlak terhadap orang lain, Islam 
mengajarkan umatnya untuk mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai diri sendiri. 
d. Tujuan Pembinaan Ahklak 
Secara moralistik, pembinaan ahklak merupakan salah satu 
cara untuk membentuk mental manusia agar memiliki pribadi yang 
bermoral, berbudi pekerti yang luhur dan bersusila atau berakhlak 
terpuji ( Sudarsono, 1989 : 151). 
 Akhlak merupakan pokok esensi ajaran Islam di samping 
syariah dan aqidah. Karena dengan akhlak akan terbina mental dan 
jiwa seseorang untuk memiliki kemanusiaan yang tinggi, dengan 
akhlak dapat di lihat dengan corak dan hakikat manusia yang 
sebenarnya. 
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 Adapun tujuan akhlak adalah untuk menciptakan manusia 
sebagai mahluk yang tinggi dan sepurna, dan membedakan dari 
mahluk lainya. Akhlak hendak menjadikan orang berakhlak baik, 
bertindak tanduk yang baik terhadap sesama manusia, terhadap 
sesama makhluk dan terhadap tuhan (Masy‟ari), 1990:4). 
 Keharmonisan dalam berhubungan dengan Allah SWT. Di 
samping berhubungan dengan sesama makhluk, dan juga alam 
sekitar. Untuk lebih jelasnya dapat di rumuskan sebagai berikut: 
1) Untuk mempertahankan hidup 
2) Untuk membedakan manusia dengan binatang 
3) Untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akirat 
4) Untuk mendapatkan ridho Allah SWT 
e. Pembagian Akhlak       
 Akhlak meliputi semua aktivitas manusia dalam segala 
bidang atau aspek kehidupanya. Namun secara global pembagian 
akhlak menurut sifatnya terdiri dari dua macam. Pertama akhlak 
mahmudah (terpuji) atau juga akhlakul karimah. Kedua, akhlak 
yang buruk, disebut juga akhlak madzmumah (tercela). Berikut 
mengenai penjelasan kedua akhlak tersebut : 
1) Akhlak mahmudah 
Yaitu merupakan tingkah laku yang terpuji yang 
merupakan tanda kesempurnaan imam kepada Allah, akhlak 
yang terpuji di lahirkan dari sifat-sifat yang terpuji pula. 
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2) Akhlak madzmumah 
Yang dimaksud akhlak madzmummah adalah segala 
perbuatan atau tingkah laku yang tercela yang dapat 
menjatuhkan martabat manusia. Akhlak madzmummah adalah 
segala macam akhlak yang bertentangan dengan akhlak 
mahmudah. 
Sedangkan pembagian akhlak menurut objeknya atau 
kepada siapa akhlak itu di tunjukan, adalah sebagai berikut : 
1) Akhlak kepada Allah, meliputi :ibadah kepada Allah, cinta 
kepada Allah, cinta karena Allah, beramal karena Allah, taubat 
dan nadam. 
2) Akhlak kepada Rasulullah, meliputi antara lain taat kepada 
Rasulullah dan juga ajaranya, cinta kepada Rasulullah. 
3) Akhlak kepada keluarga, meliputi antara lain akhlak kepada 
ayah dan ibu, saudara kandung, nenek dan kakek, paman, 
keponakan dan seterusnya. 
4) Akhlak kepada oranglain, meliputi antara lain kepada tetangga, 
atasan bawahan, sesama muslim, kaum yang lemah dan lain 
sebagainya. 
5) Akhlak kepada lingkungan, meliputi antara lain menyayangi 
binatang, merawat tumbuhan, dan juga menjaga kelestarian 
alam. 
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Muhammad Daud Ali dalam bukunya pendidikan agama 
Islam (1998: 352) mengungkapkan bahwa secara garis 
besarnya akhlak dibagi menjadi dua yaitu akhlak terhadap 
Allah sebagai kholik dan juga akhlak terhadap makhluk. 
f. Urgensi Pembinaan Akhlak 
Pembinaan jiwa merupakan tumpuan perhatian utama 
dalam misi Islam. Untuk menciptakan manusia yang berakhlak 
mulia, Islam mengajarkan bahwa pembinaan jiwa haruslah di 
dahulukan dari pembinaan aspek-aspek lain, karena dari jiwa 
yang baik akan lahir perbuatan yang baik yang pada giliranya 
akan membuahkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh 
kehidupan manusia lahir dan batin.  
Pembinaan kepribadian atau jiwa secara utuh hanya 
mungkin di bentuk melalui pengaruh lingkungan khususnya 
pendidikan, baik formal maupun non formal. Sasaran yang di 
tempuh atau di tuju dalam pembentukan kepribadian ini adalah 
kepribadian yang memiliki akhlak yang mulai, dan tingkat 
kemuliaan akhlak erat kaitanya dengan tingkat keimanan. 
Allah menempatkan manusia sebagai makhluk mulia di 
antara-makhluk-makhluk Allah lainya. Ia diberikan tugas sebagai 
khalifah di muka bumi, yaitu membangun dan mengolah dunia 
sesuai kehendak Allah SWT. Tugas ini merupakan amanat yang 
harus dijaga, apalagi penetapan kedudukan dan peranan ini 
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sebelumnya ditentang dan ditolak oleh malaikat (QS. Al-Baqarah, 
2: 30). 
Untuk menyelesaikan tugas kekhalifahan itu, Allah SWT 
melengkapi manusia dengan potensi yang keistimewaan, yaitu di 
berikan kemampuan untuk mengetahui sifat, fungsi dan kegunaan 
berbagai macam benda. Allah SWT berfirman : 
                     
               
Artinya : dan dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya (Al-Baqarah, 2: 31). 
Melalui potensi ini manusia dapat menemukan hukum-
hukum dasar alam raya, dan teori yang menyangkut ilmu 
pengetahuan. Teori-teori hasil penemuanya itu kemudian 
berkembang menjadi teknologi yang denganya terciptalah alat-alat 
cangih guna menggali sumber daya alam untuk memenuhi 
kebutuhan manusia yang tak pernah ada habisnya. 
Oleh karena itu, pembinaan moralitas terhadap seseorang 
umat Islam semakin penting apabila melihat fenomena sekarang 
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yang semakin terpuruk dalam krisis ekonomi, akhlak, dan lain 
sebagainya. 
Pembinaan mental dan akhlak sangatlah penting bagi 
masyarakat apalagi bagi karyawan di rumah sakit apapun bentuk 
dan metodenya selama tidak keluar dari prinsip-prinsip Islam 
mutlak diperlukan. Pembinaan akhlak harus dimulai dari individu, 
sebab kebaikan individu akan menyebar di orang-orang sekitarnya. 
Allah SWT berfirman: 
                     
                     
Artinya : barang siapa yang mengerjakan amal sholeh, 
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 
dan sungguh akan kami beri balasan kepada mereka pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan (An-Nahl, 16: 97) 
  
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian oleh Cut Nya Dhian (2013) yang berjudul, „‟Pembinaan 
Pendidikan Akhlak Di Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota Banda 
Aceh’’. Hasil penelitian menunjukan penggunaan metode yang banyak 
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dan berfariasi dalam pembinaan pendidikan akhlak pada anak di rumah 
penyantun muhammadiyah pungeh kota banda aceh telah di 
laksanakan dengan baik, metode hukuman dan metode kebiasaan.  
2. Penelitian oleh Zurzida (2014) yang berjudul,‟‟Peran Pembimbing 
Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlak Remaja Di Panti Sosial 
Bina Remaja Bambuapus Cipayung Jakarta Timur’’. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa upaya-upaya yang dilakukan pembimbing agama 
Islam dalam meningkatkan akhlak remaja yaitu menjelaskan 
keuntungan orang yang berakhlak baik kepada remaja-remaja binaan. 
Metode yang di gunakan pembimbing Islam ceramah, diskusi, 
membaca Al-Qur‟an. Terbangunya kesadaran dari remaja untuk 
memperbaiki diri serta sarana dan prasana yg memadai. 
3. Penelitian oleh Ahmad Syaful ulum (2014) yang 
berjudul,‟‟Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Melalui Pendidikan Akhlak 
Mulia di SMA,’’ berdasarkan data dan analisis yang telah di 
kemukakan, kesimpulan yang dapat di ambil dari pelaksanaan 
pembinaan akhlak, usaha pembinan akhlak melalui pendidikan akhlak 
mulia di SMA Negeri 1 Turen adalah dengan memberikan materi 
akhlak mulia, selama kegiatan KBM guru tidak hanya memebrikan 
materi saja tetapi harus meluangkan sedikit waktu untuk sharing 
permasalahan siswa. 
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C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan suatu diagram yang menjelaskan 
secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka 
pemikiran dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian (research 
question), dan mempresentasikan suatu himpunan dari beberapa 
konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut (Polancik, 
2009). 
Akhlak merupakan suatu sifat seseorang yang tertanam dalam jiwa 
yang sudah melekat yang timbul tanpa perlu pemikiran dan 
pertimbangan. Akhlak sangat erat kaitannya dengan perbuatan. 
Melihat betapa pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia, maka 
perlu adanya pembinaan akhlak. Pelayanan dirumah sakit merupakan 
pelayanan yang paling sentral dan perlu mendapatkan perhatian. 
Karyawan (perawat) berinteraksi selama 24 jam, disinilah perawat 
akan memberikan pelayananya secara komprohensif, baik itu dari 
pelayanan fisik, psikologi, spiritual, sosial dan pendidikan kepada 
pasien. Maka dengan demikian pelayanan keperawatan akan dapat 
lebih sempurna dirasakan oleh pasien, Jadi tidak hanya secara fisik aja 
mendapatkan perhatian perawat. Perawat dalam memberikan 
pelayanan keperawatannya memandang pasien sebagai pusat perhatian. 
Sikap dan tingkah laku dalam memberikan pelayanan keperawatan, 
kepedulian, menghargai orang lain dan tengggang rasa. Dengan sikap 
akhlak yang baik hubungan thereapeutic yang merupakan unsur yang 
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sangat penting dalam proses yang berlangsung secara interpersonal. 
Dengan sikap akhlak yang baik akan membantu dalam mempererat 
hubungan antara perawat dengan pasien sehingga menjadikan pasien 
merasa diperhatikan  dan pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan 
pasien terhadap pelayanan keperawatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kurangnya kualitas pelayanan 
karyawan 
Pembinaan akhlak 
Kualitas pelayanan karyawan 
maksimal 
Bimbingan Islam 
(Pengajian) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif. Peneliti 
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti 
terjun ke lapangan melakukan penelitian hanya dengan melihat, 
mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data yang ada di 
lapangan sebagaimana adanya yang terjadi disana untuk kemudian dapat 
diambil kesimpulan. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy 
J. Moleong (2007: 4) pendekatan kealitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi 
deskriptif (descriptive study). Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data dalam situs yang dikembangkan oleh 
Miles Huberman. Menurut Mardalis (1999: 26) penelitian kualitatif 
deskriptif merupakan penelitian yag didalamnya terdapat upaya 
mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan mengintrepetasikan kondisi yang 
sedang terjadi atau ada. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Pemilihan lokasi atau site selection berkenaan dengan penentuan 
unit, bagian, kelompok, dan tempat dimana orang-orang terlibat di 
dalam kegiatan atau peristiwa yang ingin diteliti (Sukmadinata, 2007: 
102). Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian penelitian adalah Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta yang berlokasi di Jalan Ronggowarsito No. 130 Timuran, 
Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2018 – selesai.  
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang 
diteliti. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang selaku 
pembimbing dan selaku 3 orang selaku terbimbing/karyawan Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Surakarta.. 
Objek yang akan diteliti adalah bagaimana tahap-tahap 
pelaksanaan dan mengamati proses bimbingan rohani Islam untuk 
pembinaan akhlak terhadap karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan 
metode pengumpul data wawancara sebagai metode utama, observasi dan 
dokumentasi sebagai metode penunjang. Adapun metodenya sebagai 
berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adalah percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi jawaban atau 
pertanyaan itu). 
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung 
melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama yang 
dipandang dapat memberikan keterangan atau jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan. Mereka yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ini disebut responden. 
Kemudian, pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan juga sudah 
tersusun dalam daftar (Mukhtar, 2007: 89). 
Metode ini merupakan metode utama dalam pengumpulan data, 
karena mengingat bahwa metode ini sangat dibutuhkan untuk 
mendapatkan informasi yang akurat, sehingga dengan metode ini 
memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.  
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2. Observasi 
Menurut Kartono (1996: 157) observasi adalah studi yang 
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala 
alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Teknik observasi 
adalah teknik pengambilan data yang sistematis dan teliti dalam 
mencari jawaban suatu masalah yaitu dengan jalan mengamati dan 
meneliti secara langsung pada objek penelitian. Observasi langsung 
tersebut dilakukan untuk menjaga orisinalitas dan akurasi data yang 
diperoleh di lapangan (Mukhtar, 2007: 88). Selain itu, observasi juga 
merupakan teknik primer dan pelengkap dari teknik wawancara dalam 
mendapatkan informasi. 
E. Keabsahan Data 
Agar penelitian terjamin keakuratan data, maka peneliti melakukan 
keabsahan data. Data yang benar akan menghasilkan kesimpulan yang 
benar, begitu juga sebaliknya apabila data salah maka akan menghasilkan 
penarikan kesimpulan yang salah pula. Untuk mendapatkan data yang 
sahih dan benar maka dilakukan trianggulasi. 
Trianggulasi menurut Sugiyono (2013: 241) yaitu teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti menggunakan 
salah satu model triangulasi yaitu trianggulasi sumber. Dengan 
menggunakan trianggulasi sumber ini, penulis berusaha untuk melakukan 
pengecekan kembali derajat keterpercayaan informasi yang diperoleh 
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melalui croscek atau melakukan assessment kembali kepada sumber yang 
ahli dan paham dengan penelitian yang dilakukan penulis atau dengan 
dokumentasi-dokumentasi yang mendukung penelitian. Dengan demikian, 
trianggulasi dengan sumber ini dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan penelitian, penulis berusaha untuk melakukan 
analisis data secara berproses. Menurut Milles and Huberman, analisis 
data tertata dalam situs ditegaskan bahwa kolom pada sebuah matriks tata 
waktu disusun dengan jangka waktu, dalam susunan tahapan, sehingga 
dapat dilihat kapan gejala tertentu terjadi. Prinsip dasarnya adalah 
kronologi. Berikut tahapan dalam analisis data tertata, Pertama, 
Membangun sajian, pada tahap ini cara yang mudah bergerak maju adalah 
memecah-mecah inovasi ke dalam komponen-komponen atau aspek-aspek 
khusus, dengan menggunakan ini sebagai baris matriks. Kolom matriks 
adalah jangka-jangka waktu, dari penggunaan awal sampai penggunaan 
nanti. Jika terjadi perubahan dalam komponen selama jangka waktu itu, 
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kita dapat memasukkan deskripsi singkat dari perubahan itu (Miles dan 
Huberman, 2007: 173-174). 
Kedua, Memasukkan data. Pada tahap ini, penganalisis sedang 
mencari perubahan-perubahan dalam inovasi itu, komponen demi 
komponen. Perubahan-perubahan itu dapat ditempatkan dalam catatan-
catatan lapangan wawancara dengan para pengguna inovasi yang sudah 
terkode, yang ditanyai secara khusus apakah mereka telah membuat suatu 
yang sudah terkode dalam format buku inovasi. Kelanjutan penyelidikan 
menurut adanya bagian-bagian yang telah ditambah, didrop, diperbaiki, 
digabungkan, atau diseleksi untuk digunakan. Dalam beberpa hal dapat 
mengacu pada bukti-bukti dokumenter (Miles dan Huberman, 2007: 174). 
Ketiga, Menganalisis data. Pada tahap ini, penganalisis dapat 
memahami lebih dalam mengenai apa yang terjadi dengan mengacu 
kembali pada aspek-aspek lain dari catatan lapangan, khususnya apa lagi 
yang dikatakan orang mengenai perubahan itu atau alasan-alasannya 
(Miles dan Huberman, 2007: 177). Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama memasuki 
lapangan, dan setelah selesai dari lapangan. Analisis data dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
dalam situs yang dikembangkan oleh Miles Huberman. Data yang sudah 
terkumpul dibuat dalam matriks. Dalam matriks akan disajikan penggalan-
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penggalan data deskriptif sekitar peristiwa atau pengalaman tertentu yang 
menyekat data sebelum dan sesudahnya. Setelah data dimasukkan kedalam 
matriks selanjutnya di buat daftar cek (Miles Huberman, 2007: 139-140). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama memasuki lapangan, dan setelah selesai dari 
lapangan. Nasution dalam Sugiyono (2008: 236), menyatakan bahwa 
analisis data telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian. 
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2008: 237), mengemukakan 
aktivitas dalam analisis data kualitatif harus dilakukan secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data dalam 
penelitian ini dilaksanakan pada saat pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang disampaikan oleh 
orang yang diwawancarai atau informan setelah dianalisis dirasa kurang 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 
tahap tertentu sehingga diperoleh data atau informasi yang lebih kredibel. 
Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-
langkah anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis 
Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-
langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu 
pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), 
55 
 
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
(conclutions). 
1. Pengumpulan Data 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 
kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 
dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 
2007: 16). 
Menurut Mantja (dalam Harsono, 2008: 169), reduksi data 
berlangsung secara terus menrus sepanjang penelitian belum 
diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari 
catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun 
penambahan. 
3. Penyajian Data 
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 
dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta 
56 
 
memberikan tindakan (Miles dan Huberman, 2007: 84). Menurut 
Sutopo (dalam Harsono, 2008: 169) menyatakan bahwa sajian data 
berupa narasi kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan tabel 
sebagai narasinya. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan 
konfigurasi yang utuh (Miles dan Huberman, 2007: 18). 
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyususn 
pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan 
sebab akibat, dan berbagai proposisi (Harsono, 2008: 169). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
Sebelum Indonesia merdeka pada tahun 1927 Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta sudah berdiri dan pertama kali dinamakan 
Balai Pengobatan Mata Penolong Kesengsaraan Oemoem (BPMPKO) di 
rumah bapak Kyai Muhtar Buchori dilanjutkan di kantor Muhamadiyah 
Keprabon Surakarta melayani Poliklinik mata dan THT. Tahun 1928-
1930 pindah tempat ke alun-alun utara. Ditahun 1930-1932 berpindah 
lokasi di daerah Kauman Surakarta dengan pelayanan kesehatan dan nama 
yang masih sama seperti tahun lalu. Pada tahun 1931-1933, jenis 
pelayanan kesehatan dan nama masih tetap yang sama hanya pindah ke 
daerah Keprabon surakarta. 
Semakin berkembang pada tahun 1933-1936 pindah ke daerah 
dengan bertambahnya pelayanan, yaitu : Poliklinik Mata, THT, Poliklinik 
Umum, Apotik, Pemondokan Persalinan (Rumah Bersalin). Dengan nama 
dirubah menjadi Balai Kesehatan Pembina Kesejahteraan Oemoem 
(BKPKO). 
Tahun 1936-1948 pindah lagi ke Pasar Kliwon dan 
pelayananannya bertambah yaitu : Laboratorium, CB, Pemondokan orang 
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sakit, Khitanan, dilengkapi dengan kamar operasi mata dan THT. Tahun 
1948-1949 pindah ke Bekonang Keprabon dan SD Muhamadiyah 1 
surakarta. Tahun 1949-1956 pindah ke batangan dengan nama 
kesejahteraan Oemat, dengan pelayanan yang bertambah poliklinik gigi 
dan poliklinik anak. 
BKPKOM berusaha menjadi lembaga kesehatan yang 
menyelenggarakan kesehatan bagi masyarakat luas dengan berusaha 
mewujudkan tujuan dan cita-cita semula yaitu ingin memberikan 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat agar tercapai derajat kesehatan yang 
setinggi-tingginya baik jasmani, rohani dan sosial sehingga mampu 
melaksanakan perintah agama. Pada tahun 1978 BPKPKOM mulai 
mengajukan ijin untuk menjadi rumah sakit. 
Tahun 1984-1986 Jenis pelayanan kesehatan menjadi bertambah 
dengan adanya pelayanan poliklinik kandungan, poliklinik Mata, 
Psikiater, Syaraf, Konsultasi Psikologi, Klinik, pemondokan untuk 
Umum, Bersalin, THT, Anak/Pediatri, Paru-paru, Dalam, Jantung, 
Orthopedi, Operasi syaraf, dan ICCU. 
Tahun 1986 Pindah ke Jalan Ronngowarsito jenis pelayanan 
kesehatan yang ditambah adanya angkutan pasien (ambulance), angkutan 
jenazah serta pelayanan parkir kendaraan dalam hal melaksanakan 
kegiatan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah. Pada masa sekarang ini 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah telah memiliki unit-unit pelayanan 
kesehatan seperti poliklinik, penunjang medis, unit-unit pelayanan non 
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medis. Untuk rawat inap terbagi beberapa kelas, VIP, Kelas I, Kelas II, 
Kelas III. Kapasitas yang tersedia di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta sebanyak 157 tempat tidur. Izin menyelenggarakan RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta keluar pada tanggal 7 Februari 1986 dengan 
nomor: 023/Tan/Med/RS.KS/PA/1992. Tahun 1998 RS PKU 
Muhammadiyah mendapatkan akreditasi untuk 5 pelayanan meliputi 
pelayanan Medis, administrasi Manajemen, Instalasi Gawat Darurat, 
Keperawatan, dan Rekam Medis. Terdapat beberapa layanan unggulan 
yang terdapat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta yaitu pada 
tahun 2000 di buka klinik deteksi Kanker Payudara. Selanjutnya, pada 
tahun 2004 dibuka klinik hidayah (yang ingin mempunyai anak) dan 
dibuka layanan unggulan persalinan ILA (Intratcheal labour Analgesia) / 
pesalinan tanpa rasa sakit. Tahun 2007 dibuka layanan Inisiasi Menyusui 
Dini (IMD) dan tahun 2008 dibuka layanan Kangaroo Mother Care 
(KMC). 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta merupakan salah 
satu Rumah Sakit pilihan masyarakat Surakarta karena Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah merupakan rumah sakit tipe B, yang memiliki 
kelengkapan alat medis sesuai standar Rumah sakit to[pe B seperti ruang 
bedah, UGD, SCCD, layanan diagnostik terpadu, tread mill, EEG, USG 4 
Dimensi dan sebagainya. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
juga melayani pasien Umum, BPJS dan Asuransi Lainnya. 
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2. Falsafah, Visi, Misi dan Motto 
a. Falsafah 
Rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta adalah suatu amal 
usaha Nirlaba milik persyarikatan Muhammadiyah sebagai wujud dari 
Amal Sholeh kepada Allah SWT serta menjadikannya sebagai sarana 
ibadah. 
b. Visi 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta menjadi Rumah 
Sakit layanan paripurna dan Islami ,serta menjadi rumah sakit yang 
berkelas dunia. 
c. Misi 
Memberikan layanan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif yang 
berkualitas, nyaman, aman, tenteram dalam perawatan, cepat, akurat, 
serta sempurna, ramah dalam layanan yang Islami. 
d. Tujuan 
Mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sesuai 
dengan peraturan perundangundangan serta tuntutan ajaran islam 
dengan tidak memandang agama, golongan dan kedudukan. 
e. Motto 
Sehat-Sejahtera-Islami (SEHATI). 
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3. Unit Kerohanian 
a. Peran petugas unit kerohanian 
Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta sebagai motivator 
kepada pasien dan keluarga agar termotivasi untuk sembuh. 
b. Falsafah, Misi, Tujuan, Motto Unit Kerohanian 
1)  Falsafah 
Unit kerohanian adalah perwujudan dari iman berupa 
bimbingan rohani dan penatalaksanaan jenazah yang Islami 
sebagai amal sholeh serta sarana ibadah dan taqorrub kepada 
Alllah SWT. 
2) Misi 
Memberikan bimbingan rohani dan penatalaksanaan 
jenazah yang Islami, profesional, dan bermutu dengan tetap 
berpegang teguh kepada Al-Quran dan Al – Hadits. 
3) Tujuan 
Terlaksananya bimbingan rohani dan penatalaksanaan 
jenazah bagi civitas Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
dan lingkungannya. 
4) Motto 
Taqwa, Tawakal, Tasamuh, Ta‟awun, dan Tajdid (5T). 
c. Program Kerja Unit Kerohanian 
Adapun tugas Kerja Unit Kerohanian adalah sebagai berikut : 
1)  Layanan Kerohanian dan Pemulasaran Jenazah 
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Terlaksananya bimbingan rohani dan penatalaksanaan 
jenazah yang Islami, profesional, dan bermutu dengan berpegang 
teguh pada Al – Quran dan Hadits Rasulullah SAW. 
2) Radio Mentari FM dan Radio RRI di bulan Ramadhan 
Tersampaiakannya dakwah Islamiyah kepada para 
pendengar sehingga bertambah ilmu dan wawasan agamanya serta 
dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Penanggung jawab kultum 
Tersampainya dakwah Islamiyah kepada para jamaah sholat 
dzuhur dan shubuh (pasien, keluarga pasien, pengunjung, civitas 
rumah sakit) sehingga bertambah ilmu dan wawasan agamanya 
serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Pengajian Karyawan 
Bertambahnya ilmu pengetahuan dan wawasan agama bagi 
karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta serta 
mengamalkan kehidupan sehari-hari. 
5) Biro Konsultasi Agama 
Terselesaikannya berbagai permasalahan yang menyangkut 
bidang agama maupun permasalahan-permasalahan yang berkaitan 
dengan pribadi maupun keluarga. 
6) Kegiatan Ramadhan 
Suksesnya keberlangsungan kegiatan ramadhan setiap 
tahunnya terutama kegiatan ibadah shalat tarawih diMasjid 
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Munawar Hadi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
maupun lainnya. 
7) Melayani pengiriman Khatib 
Terpenuhinya pelaksannaan pengajian atau ibadah jum‟at 
dengan baik di masjid-masjid sekitar Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
8) Pembuatan Leaflet 
9) Menjadikan karyawan makin gemar membaca ilmu-ilmu agama 
sehingga bertambah ilmu pengetahuan dan wawasan agamanya 
serta dapat menagamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Pembimbing 
Secara akademis pembimbing harus memiliki wawasan ilmu 
pengetahuan yang luas, serta mempunyai kemampuan dalam 
bidangnya dan dalam melayani permasalahan dari jamaah khususnya 
dalam bidang keagamaan. Dengan demikian pembimbing diupayakan 
memiliki kemampuan keagamaan yang lebih. Jadi dari segi profesional 
setiap pembimbing mempunyai kompetensi yang seimbang antara 
teoritik dan praktik. 
Pembimbing dalam kegiatan pembinaan akhlak di Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Surakarta berjumlah 12 orang. Masing-masing 
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dari pembimbing memegang 1 kelas untuk dibimbing yang disesuaikan 
dengan kemampuannya. 
2. Terbimbing 
Terbimbing ialah seluruh karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta dengan pengecualian manajer dan dokter. 
Seluruh terbimbing yang mengikuti kegiatan bimbingan rohani Islam 
terdapat 800 karyawan yang terdiri dari karyawan baru dan senior. 
Setiap kelas memiliki jumlah yang berbeda-beda yang sudah 
ditentukan pada saat screening baca al-Qur‟an. 
3. Proses Pelaksanaan Bimbingan Islam pada Karyawan 
Proses pelaksanaan bimbingan rohani Islam pada karyawan 
berbentuk pengajian yang dilaksanakan di aula Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta setiap hari Senin – Sabtu pukul 14.00 WIB 
– selesai. Pembimbing yang memberikan materi berjumlah 12 orang 
yang tersebar sesuai kelas. Walaupun kegiatan ini merupakan kegiatan 
bimbingan rohani Islam, namun pembimbing pengajian tidak semua 
dari petugas kerohanian. Secara keseluruhan proses pelaksanaan 
bimbingan rohani Islam di rumah sakit PKU Muhammadiyah hasil 
observasi peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Baca al-qur‟an secara bergiliran dimulai dari pembimbing 
pengajian kemudian diteruskan oleh karyawan yang mengikuti 
pengajian. 
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b. Materi yang sudah disiapkan dalam silabus yang disampaikan oleh 
pembimbing pengajian. 
c. Tanya jawab karyawan kepada pembimbing pengajian mengenai 
materi yang sudah disampaikan. 
4. Metode Bimbingan Islam 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu petugas 
bimbingan rohani Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dalam 
memberikan bimbingan rohani Islam dalam bentuk pengajian 
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah adalah suatu proses 
bimbingan Islam yang dilakukan dengan menyampaikan materi agama 
secara lisan di depan para jamaah yang mengikuti kegiatan bimbingan 
rohani Islam dimana pembimbing memberi proses bimbingan dengan 
ceramah keagamaan sehingga jamaah tersugesti dengan dakwahnya, 
bimbingan rohani yang disampaikan berpegang teguh pada Al-Qur‟an 
dan Hadits. Metode ini dilakukan seperti halnya penyampaian dakwah 
secara umum. Hal ini bertujuan untuk pembinaan akhlak karyawan. 
Metode yang disampaikan sesuai dengan wawancara kepada Kepala 
Unit Kerohanian: 
“metodenya dengan metode ceramah untuk materi akhlak dan 
praktik untuk ibadahnya” (W1S1, 69-71) 
Selain metode ceramah, pembimbing juga menggunakan metode 
tanya jawab yang bertujuan agar semua karyawan dapat memahami 
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dan menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. Metode praktik juga 
dilaksanakan saat memberikan materi ibadah. 
Setiap pembimbing memiliki metodenya sendiri dalam 
menyampaikan materi, ada pembimbing yang menyampaikan 
materinya seperti mendengarkan pengajian pada umumnya, ada juga 
pembimbing yang menyiapkan teks materi yang ingin disampaikan 
sehingga karyawan juga ikut menyimak.  
5. Materi Bimbingan Islam 
Materi bimbingan rohani Islam yang dimaksud disini adalah pesan-
pesan yang disampaikan pembimbing kepada karyawan. Materi yang 
disampaikan sesuai dengan silabus yang telah disusun secara rapi. 
Adapun materi yang diberikan kepada karyawan yaitu : 
a. Aqidah 
Materi aqidah yang diberikan petugas kerohanian dalam 
pelaksanaan bimbingan Islami pada karyawan mencakup masalah-
masalah yang erat hubungannya dengan keimanan yang terdapat 
dalam rukun iman meliputi:  
1) Iman kepada Allah SWT 
2) Iman kepada para malaikat 
3) Iman kepada kitab-kitab Allah 
4) Iman kepada para Rasul 
5) Iman kepada hari akhir 
6) Iman kepada qada‟ dan qadar 
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Materi aqidah yang disampaikan bukan saja pembahasannya 
tertuju pada masalah-masalah yang wajib diimani akan tetapi 
meliputi juga masalah-masalah yang dilarang seperti syirik, ingkar, 
dsb. 
Pemberian materi aqidah sangat penting untuk karyawan 
karena aqidah merupakan dasar/landasan yang mengikat yaitu 
keimanan. Dengan pemberian materi aqidah ini diharapkan 
nantinya akan mudah dalam membina akhlak karyawan. 
b. Syariah (Ibadah) 
Syariah adalah segala aturan yang diturunkan oleh Allah yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia 
dengan sesama manusia. Syariah sering diartikan dengan ibadah 
yang merupakan kewajiban seorang muslim. Ibadah erat kaitannya 
dengan rukun Islam yang meliputi: 
1) Syahadat 
2) Mendirikan sholat 
3) Menunaikan zakat 
4) Berpuasa  
5) Menunaikan ibadah haji (bagi yang mampu) 
Materi yang disampaikan dalam bimbingan Islami pada 
karyawan mengenai ibadah yaitu: 
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1) Thaharah 
Thaharah berarti bersuci. Thaharah merupakan kedudukan 
yang paling utama dalam beribadah sesuai dengan firman Allah 
dalam Q.S. Al-Maidah (5): 6 
   ُ ُ ُ ُ ُُ ُ  ُ ُ
   ُ ُ  ُ  ُ  ُ ُ ُ
   ُُُُ  ُ   ُُُُ ُُ ُ
 ُُ  ُ ُُ ُ  ُُ ُ   ُُ
 ُ ُ   ُ ُ ُ   ُ  ُ
   ُُُُ  ُُ ُ ُُ ُ ُ
  ُ  ُُ ُ ُ ُُُُُُ
ُ
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub 
Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur  
 
Petugas kerohanian menjelaskan bahwasanya sebelum 
melakukan ibadah sholat harus bersuci yaitu dengan berwudhu 
atau bila ada suatu hal yang tak memungkinkan berwudhu 
dengan air maka diperbolehkan dengan bertayamum dengan 
tanah. 
2) Sholat  
Sholat adalah salah satu kewajiban seorang muslim yang 
harus dilaksanakan karena sholat merupakan tiangnya agama. 
petugas kerohanian juga menyampaikan bahwa orang yang 
sakit terbaring lemah pun juga harus melaksanakan kewajiban 
sholat dengan keringanan yang telah ditentukan. Begitu juga 
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dengan orang musafir, diperbolehkan untuk menjama‟ dan 
mengqashar sholat dengan ketentuan yang ada. Shalat 
merupakan wujud pengabdian manusia terhadap Allah SWT. 
Selain materi mengenai rukun Islam, petugas kerohanian 
juga memberikan materi seputar kemuhammadiyahan dimana 
karyawan bekerja di Rumah Sakit yang bernuansa Islami 
khususnya pada Muhammadiyah, jadi sangat diperlukan sekali 
pengetahuan mengenai kemuhammadiyahan dalam kehidupan 
karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
c. Akhlak 
Akhlak merupakan tata aturan yang mengatur tata 
kehidupan manusia, tidak hanya berkaitan dengan Allah SWT 
namun juga dengan sesama manusia dan alam serta lingkungan. 
Materi akhlak merupakan materi inti dari bimbingan Islami yang 
diberikan kepada karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
Dengan adanya pembinaan akhlak, etos kerja karyawan 
dapat mencapai maksimal. Materi akhlak yang diberikan petugas 
kerohanuan mengenai tata krama, sopan santun dan perilakunya 
terhadap pasien seperti membaca basmallah ketika akan melakukan 
tindakan pada pasien, mengucapkan salam ketika memasuki ruang 
pasien, bersabar ketika menghadapi pasien beserta keluarga, dsb 
serta terhadap rekan karyawan seperti saling menyapa ketika 
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berpapasan, menghormati yang lebih tua dan menghargai yang 
lebih muda. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Kepala Unit 
Kerohanian dalam wawancara: 
“Materi akhlak berupa mengucap salam ketika memasuki 
ruangan pasien, membaca basmallah ketika akan 
menyuntik, sabar dalam menghadapi pasien beserta 
keluarganya serta menghormati yang lebih tua atau yang 
lebih muda” (Bapak Suleman, 23 April 2018) 
 
Pembinaan akhlak seperti ini merupakan upaya yang efektif 
dalam membina kinerja karyawan. Mengingat pentingnya pembinaan 
akhlak ini maka pihak rumah sakit mewajibkan seluruh karyawan 
mengikuti kegiatan bimbingan Islami dengan cara memperhitungkan 
kehadiran karyawan. 
6. Sumber Materi Bimbingan Islami 
Sumber materi yaitu pedoman yang dijadikan acuan saat 
menyampaikan bimbingan Islami. Hal ini sangatlah penting demi 
memperkuat materi-materi yang telah disampaikan. Sumber materi 
bimbingan Islami yaitu berlandaskan pada al-Qur‟an dan Hadits 
dimana kedua sumber tersebut merupakan sumber utama dalam ajaran 
Islam. Dalam menyampaikan materi, petugas kerohanian selalu 
menyertakan dalil-dalil al-Qur‟an ataupun hadits yang bersangkutan 
dengan materi yang disampaikan. 
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7. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Islam 
Dalam kegiatan pelaksanaan bimbingan Islam sebagai wujud 
bentuk pembinaan akhlak terhadap karyawan Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta tentu saja tidak lepas dari faktor-faktor 
yang dapat mendukung serta menghambat pelaksanaan tersebut. 
Berikut ini merupakan faktor-faktor pendukung kegiatan Bimbingan 
Islam: 
a. Dari pihak karyawan mendukung 95% siap mengikuti kegiatan 
bimbingan Islam sebagai pembinaan akhlak 
b. Dari pihak Yayasan/Majelis juga mendukung dibawah Surat 
Keputusan (SK) Majelis  
c. Diberikan tempat tersendiri khusus untuk bimbingan Islam 
d. Disediakan sarana prasana 
Selain faktor pendukung, ada pun faktor penghambat sebagai 
berikut: 
a. Dari pihak karyawan yang mendukung 95%, sisanya 5% yang 
enggan untuk mengikuti kegiatan bimbingan Islam 
b. Waktu pelaksanaan bimbingan Islam yang kadang bentrok dengan 
jadwal/shift jaga 
8. Perasaan Karyawan Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Bimbingan 
Islam 
Pada umumnya setiap orang bahkan seorang karyawan pasti 
memiliki masalah terutama dalam pekerjaannya. Apalagi seorang 
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karyawan yang bekerja di instansi yang berbasis Islam seperti Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta yang setidaknya minimal harus 
bisa baca al-Qur‟an seperti yang diutarakan oleh Kepala Unit 
Kerohanian: 
“Saya berharap karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta setelah pensiun dari sini bisa membaca al-Qur’an 
dengan baik” (W1S1, 92-95) 
Mendengar dari pernyataan Kepala Unit Kerohanian tersebut 
tentunya masih ada karyawan yang belum bisa baca al-Qur‟an. 
Karyawan tersebut saya temukan yaitu yang sudah bekerja lama di 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah, karena kebijakan yang dulu tidak 
menuntut bahwa karyawan harus bisa baca al-Qur‟an. Dengan seiring 
waktunya berjalan maka semua karyawan diharuskan bisa baca al-
Qur‟an dan juga mengikuti kegiatan bimbingan Islam guna sebagai 
pembinaan akhlak.  
Beberapa contoh karyawan yang dapat saya temui dan saya 
wawancarai selama penelitian mengenai bimbingan Islam sebagai 
pembinaan akhlak karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta:   
Karyawan pertama adalah ibu NY usia 42 tahun yang merupakan 
seorang perawat yang telah bekerja selama 18 tahun di Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Surakarta. Dengan adanya pembinaan akhlak 
melalui bimbingan Islam, ibu NY merasa termotivasi dan senang 
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mengikuti kegiatan tsb karena dapat memperoleh wawasan beserta 
teman baru. Seperti yang diungkapkan ibu NY dalam wawancara: 
“Dengan adanya pembinaan akhlak saya lebih paham tentang 
agama islam dan akhlak yang baik dalam melayani pasien dan 
keluarga pasien dari berbagai karakter. Sebelum mengikuti biasa 
aja berangkat pulang kerja tapi setelah mengikuti kegiatan 
pembinaan akhlak perasaan jadi senang karena bisa kumpul dan 
bertemu rekan-rekan kerja, yang awalnya tidak kenal menjadi 
kenal dan awalnya kurang akrab menjadi akrab. Pengaruhnya 
menjadikan motivasi saat bekerja, lebih tanggung jawab lagi” 
(W2S2, 13-24) 
Ibu NY juga mengungkapkan bahwa bimbingan Islam dalam 
bentuk pengajian ini merupakan hal yang sangat penting untuk 
karyawan. Bimbingan yang dilaksanakan oleh petugas kerohanian 
berhasil karena membuat karyawan merasa termotivasi pada saat 
sedang bekerja. 
Karyawan kedua yaitu Bapak A usia 41 tahun dengan lama bekerja 
selama 23 tahun di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Bapak A mengungkapkan bahwa sebelum mendapatkan bimbingan 
Islam, beliau merasa dalam bekerja biasa-biasa saja namun setelah 
mendapatkan pembinaan akhlak melalui bimbingan Islam, beliau 
merasa lebih bersemangat dalam bekerja. Seperti yang diungkapkan 
beliau ketika wawancara: 
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“Sebelumnya, biasa saja berangkat pulang kerja, kurang 
pemahaman agama, rekan kerja satu dengan yang kurang 
mengenal dan akrab. Sesudahnya, senang, lebih semangat dalam 
bekerja, tau akhlak yang benar sesuai syariat islam, mengenal 
rekan kerja satu dengan yang lainya.” (W3S3, 17-25) 
Selain yang diutarakan Bapak A sebelum dan sesudah 
mendapatkan bimbingan Islam, Bapak A juga memberi saran agar 
pembimbing lebih tegas lagi kepada karyawan yang sering tidak 
masuk dengan alasan yang tidak jelas karena beliau menganggap 
bahwa kegiatan ini sangat penting. 
Karyawan ketiga yaitu Ibu Suparti dengan usia 55 tahun yang 
bekerja selama 38 tahun di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta. Ibu suparti sangat merasakan manfaat mengikuti kegiatan 
bimbingan Islam terbukti saat Ibu Suparti sedikit demi sedikit bisa 
membaca al-Qur‟an yang sebelumnya sama sekali tidak bisa. Seperti 
yang diutarakan ibu Suparti dalam wawancara: 
“Sebelumnya merasa tidak enak mas, soalnya pertama masuk 
bekerja disini saya belum bisa membaca al Qur’an pada disini kan 
rumah sakit berbasis islam.Sesudahnya hati terasa senang karena 
sudah mulai bisa membaca al Qur’an, banyak tau tentang ilmu 
agama.” (W4S4, 16-24) 
Bimbingan Islam berhasil dalam memotivasi dan memperbaiki 
akhlak karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
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terbukti dengan respon positif karyawan serta manfaat yang dirasakan 
oleh karyawan itu sendiri. 
C. Pembahasan 
Akhlak merupakan suatu sifat seseorang yang tertanam dalam jiwa 
yang sudah melekat yang timbul tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan. 
Akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting secara 
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Melihat betapa pentingnya 
akhlak dalam kehidupan manusia, maka dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta diperlukan 
adanya pembinaan akhlak untuk para karyawan. Pembinaan akhlak 
tersebut dilaksanakan melalui bimbingan Islam. 
Yahya (1994: 6) mendefinisikan bimbingan rohani Islam sebagai 
suatu pelayanan bantuan yang diberikan perawat rohani Islam kepada 
pasien atau orang yang membutuhkan yang sedang mengalami masalah 
dalam hidup keberagamaanya ingin mengembangkan dimensi dan 
potensinya keberagamaan seoptimal mungkin, baik secara individu 
maupun kelompok, agar menjadi manusia yang mandiri dan berguna 
dalam beragama, dalam bimbingan akidah, akhlak, ibadah dan muamalah 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan 
keimamanan dan ketaqwaan yang terdapat pada al‟Quran dan Hadist. 
Bimbingan Islam yang diberikan kepada karyawan Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta bertujuan agar dalam kualitas karyawan dalam 
memberikan pelayanan kepada pasien maupun keluarganya dapat 
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maksimal berupa pengajian rutin yang dilaksanakan setiap hari Senin – 
Sabtu pukul 14.00 WIB – selesai. Pengajian ini dibagi menjadi 12 kelas 
yang masing-masing kelas diampu oleh 1 pembimbing.  
Metode yang digunakan dalam bimbingan Islam ini yaitu metode 
ceramah dimana pembimbing menyampaikan materi secara lisan di depan 
para jamaah yang mengikuti kegiatan bimbingan Islam. Setiap 
pembimbing memiliki caranya masing-masing dalam menyampaikan 
materinya. Selain metode ceramah, terdapat metode tanya jawab jika ada 
karyawan yang masih belum paham dan ingin menanyakan sesuatu yang 
berkaitan dengan materi kepada pembimbing dan juga ada metode praktik 
dalam ibadah.  
Materi yang disampaikan berupa aqidah, ibadah dan juga akhlak 
yang disampaikan berupa dakwah. Dakwah disini berupa ajakan yang  
bertujuan agar karyawan dapat berakhlak mulia, seperti halnya yang 
disampaikan oleh Sanwar (1985: 74) materi bimbingan merupakan isi 
ajakan, anjuran dan ide gerakan dalam rangka mencapai tujuan. Tujuan 
dari adanya pembinaan akhlak melalui bimbingan Islam yang diwujudkan 
dalam bentuk pengajian yaitu agar karyawan memiliki akhlak yang baik 
yang sesuai dengan ajaran Islam, dengan begitu karyawan bekerja tidak 
semata-mata hanya untuk kepentingan dunia melainkan juga kepentingan 
akhirat. Materi yang diberikan bersumber dari al-Qur‟an dan hadits 
dimana saat pembimbing menyampaikan materi, pembimbing juga 
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menyertakan dalil-dalil yang sesuai dengan tujuan untuk menguatkan 
materi yang telah disampaikan.  
Menurut Faqih (2001: 37) bimbingan rohani Islam memiliki fungsi 
pencegahan yakni mencegah timbulnya masalah pada individu. Fungsi 
pencegahan disini untuk mencegah agar karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya tidak mengalami masalah terhadap rekan kerja maupun terhadap 
pasien beserta keluarganya. Kemudian fungsi yang kedua yaitu fungsi 
kuratif yaitu membantu individu dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Hal ini dimaksudkan jika ada karyawan yang terlanjur 
memiliki masalah pada saat bekerja maka dengan adanya bimbingan 
rohani Islam ini dapat membantu menemukan jalan keluar terhadap 
permasalahan yang sedang dihadapinya. Selanjutnya fungsi preservatif 
yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang semula 
tidak baik menjadi baik. Dengan bimbingan rohani Islam, diharapkan 
permasalahan yang dihadapi oleh karyawan mendapatkan solusi atas 
permasalahan tersebut sehingga keadaan menjadi baik. Yang terakhir yaitu 
fungsi pengembangan yakni membantu individu memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik. Dalam hal ini diharapkan karyawan mampu belajar 
dari kesalahan sehingga kedepannya menjadi pribadi yang lebih baik. 
Pengertian akhlak menurut Imam al-Ghazali yaitu sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan 
gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
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Dengan adanya pembinaan akhlak melalui bimbingan Islam, diharapkan 
bimbingan tersebut mampu menjadikan akhlak karyawan Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Surakarta yang bersifat mulia yang sesuai dengan 
syariat Islam. Selain itu, dengan adanya bimbingan Islam diharapkan 
karyawan dapat maksimal dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga 
kualitas pelayanan karyawan tersebut bisa memuaskan pasien beserta 
keluarganya. Peranan bimbingan Islam dalam membina akhlak karyawan 
sangatlah besar, karena sebagian besar karyawan mendapatkan manfaat 
yang baik dari mengikuti kegiatan ini. Yang semula tidak bisa membaca 
al-Qur‟an dengan mengikuti kegiatan ini karyawan tersebut dapat 
membaca al-Qur‟an, selain itu manfaat yang diterima setelah mengikuti 
kegiatan bimbingan Islam yaitu karyawan merasa dekat dan akrab dengan 
karyawan lainnya, kemudian manfaat utama yang didapatkan dari kegiatan 
bimbingan Islam yaitu karyawan mampu memahami agama Islam serta 
memiliki pribadi yang bermoral dan juga akhlak yang terpuji yang sesuai 
dengan tujuan pembinaan ahklak menurut Sudarsono, (1989: 151) yaitu 
pembinaan akhlak merupakan salah satu cara untuk membentuk mental 
manusia agar memiliki pribadi yang bermoral, berbudi pekerti yang luhur 
dan bersusila atau berakhlak terpuji.. Walaupun masih ada faktor 
penghambat dalam pelaksaan kegiatan ini, seperti masih ada beberapa 
karyawan yang sering tidak mengikuti kegiatan bimbingan Islam yang 
tanpa alasan, ada juga karyawan yang bentrok dengan shift jaga. Namun 
faktor pendukung kegiatan ini lebih besar seperti 95% karyawan dapat 
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mengikuti kegiatan bimbingan Islam dengan baik dan juga dukungan 
penuh dari pihak Rumah Sakit. 
Dengan demikian pelaksanaan bimbingan Islam yang diterapkan di 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta sangat efektif untuk 
membantu pembinaan akhlak karyawan. Kegiatan ini mampu menambah 
wawasan, keimanan, kesabaran, serta selalu bertawakal kepada Allah SWT 
sehingga niat untuk bekerja tidak untuk dunia melainkan juga untuk 
akhirat. 
D. Hasil observasi 
Karyawan menjadi lebih berhati-hati dalam bersikap serta yang 
paling utama yaitu serta yang paling utama karyawan yang semula belum 
bisa membaca al Qur‟an menjadi bisa lantaran arahan pembimbing. 
Karyawan dalam menjalani kehidupan juga termotivasi, lebih tanggung 
jawab,  untuk lebih sabar dalam menghadapi ujian dari Allah SWT dan 
lebih mendekatkan diri Allah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bimbingan Islam mempunyai peranan yang penting dalam 
pembinaan akhlak karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah surakata 
dilaksanakan setiap hari senin-sabtu jam 14.00-selesai adapun 
pelaksanaanya yaitu diawali dengan membaca al Qur‟an yang dimulai dari 
pembimbing kerohanian kemudian dilanjutkan oleh karyawan secara 
bergiliran sambil menunggu yang lain datang atau menunggu siftnya 
karyawan. Setelah pembacaan al Qur‟an kemudian materi, materi inilah 
yang menjadi inti dari pembinaan akhlak. Dalam materi terdapat modul 
yang tersususn rapi, pembimbing memberikan materi sesuai modul yang 
ada. isi dari modul itu bagaimana akhlak-akhlak yang baik dan sesuai 
syariat agama dengan berpedoman al Qur‟an dan hadist setelah selesai 
dilanjutkan sesi tanya jawab sampai berakhirnya waktu. 
B. Saran 
1. Bagi Karyawan 
Karyawan sebaiknya menyadari bahwa dalam bekerja, bimbingan 
rohani Islam juga sangat diperlukan untuk menanamkan aspek-aspek 
spiritual agar memiliki akhlak yang baik sesuai dengan syari‟at Islam. 
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2. Bagi Rohaniawan 
Metode bimbingan rohani Islam yang diberikan kepada karyawan 
agar lebih ditingkatkan agar tidak menjadi monoton ketika pelaksanaan 
kegiatan bimbingan rohani Islam serta agar karyawan menjadi lebih 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
3. Bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
Pelayanan bimbingan rohani Islam kepada karyawan di Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta agar lebih ditingkatkan lagi 
dengan memaksimalkan program yang telah ada dan menambahkan 
program-program yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
bimbingan rohani Islam dalam pelaksanaannya 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema ini 
diharapkan dapat memilih obyek penelitian yang belum diteliti dalam 
penelitian ini. Hal itu dikarenakan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti selanjutnya bisa digunakan sebagai perbandingan terhadap 
penelitian yang dilakukan penulis. Apabila menginginkan hasil yang 
diperoleh lebih obyektif maka bisa dilakukan dengan menggunakan 
metode kuantitatif atau metode gabungan yaitu kuantitatif-kualitatif. 
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LAMPIRAN 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Ditunjukan Kepada Petugas Bimbingan Rohani di Rumah Sakit PKU 
Muahmmadiyah Surakarta 
 
1. Apakah di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta mempunyai 
program pembinaan akhlak untuk karyawan? 
2. Sudah berapa lama kegiatan itu berjalan? 
3. Apa yang menjadi latar belakang berdirinya kegiatan tersebut? 
4. Apakah kegiatan ini sudah terprogram dan dilaksanakan secara rutin? 
5. Apakah kegiatan ini diikuti oleh seluruh karyawan yang ada di RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta ini? 
6. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan Islam? 
7. Metode apa yang digunakan dalam bimbingan Islam? 
8. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan islam? 
9. Apa harapannya setelah mengikuti kegiatan bimbingan Islam ketika sudah 
pensiun dari Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta? 
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LAMPIRAN 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
Ditujukan kepada karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
 
1. Dengan adanya pembinaan akhlak, apakah Anda merasa termotivasi saat 
bekerja? 
2. Bagaimana perasaan Anda sebelum dan sesudah mengikuti pembinaan 
akhlak? 
3. Materi apa saja yang Anda peroleh dari mengikuti kegiatan pembinaan 
akhlak? 
4. Bagaimana pengaruh adanya pembinaan akhlak dalam kehidupan sehari-
hari Anda? 
5. Apakah Anda merasa terganggu dengan adanya kegiatan pembinaan 
akhlak? 
6. Menurut anda, seberapa pentingkah kegiatan pembinaan akhlak untuk 
karyawan? 
7. Apakah ada saran untuk kegiatan pembinaan akhlak agar lebih baik? 
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LAMPIRAN 3 
Transkip Wawancara 1 
(W1S1) 
 
Nama   : Bapak S, S. Th.I (Petugas/Kepala Kerohanian) 
Umur   : 37 tahun 
Pendidikan  : S1 Ushuluddin FAI  
Lama bekerja  : 13 tahun 
Unit   : Kerohanian 
Tanggal wawancara : 23 April 2018 
Lokasi   : Ruang Kerohanian 
Keterangan  : I (Interviewer) 
       S (Subyek) 
No 
Baris 
  I/S                                verbatim      Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
I 
S 
I 
 
S 
I 
 
 
S 
 
 
 
 
 
I 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
S 
 
 
Assalamualaikum pak 
Wa’alaikumsalam wr. wb. 
Minta waktunya sebentar, mau wawancara 
kepada bapak bisa ? 
Iya mas, bisa silahkan 
Apakah di RS PKU muhammadiyah 
mempunyai program pembinaan akhlak 
untuk karyawan ? 
Ya, dengan pengajian, pengajian yang kita 
sampaikan rata-rata adalah masalah 
mengenai akhlak walapun ada materi lainya 
seperti ibadah dan kemuhamadiyahan, 
namun dari pihak manajemen meminta untuk 
ditekankan dalam hal akhlak 
Sudah berapa lama kegiatan ini berjalan ? 
Sebelum saya disini sudah ada kegiatan 
tersebut, namun belum terstruktur. Jadi 
materi yang disampaikan masih bebas. Tapi 
sudah 2 tahun terakhir ini setelah 
dikomunikasikan dengan majelis dibuatlah 
pengurus dengan langkah pertama yaitu 
screening baca al Qur’an, kemudian dari 
hasil screening dibuat kelas-kelas sesuai 
klasifikasi selanjutnya baru dibuat materi 
yang berupa modul 
Apa yang menjadi latar belakang kegiatan 
tersebut ? 
-melihat kondisi karyawan yang latar 
belakangnya bermacam-macam dari lulusan 
SD, SMP, SMA, D3, S1 dst 
Opening 
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-dipandang perlu ketika dibawah pimpinan 
organisasi kemuhammadiyahan dengan amar 
ma’ruf nahi munkar maka munculah ide 
seperti itu. Tidak menutup kemungkinan 
ketika karyawan bertemu dengan pasien, 
keluarga munculah masalah maka 
diperlukan pembinaan akhlak untuk 
pemahaman agama. 
-karena dulu masuk di PKU sangat mudah 
sekali maka belum tentu semua karyawan 
mendirikan sholat. Namun sekarang sudah 
ada seleksi masuk yang sesuai standart PKU. 
Apakah kegiatan ini sudah terprogram dan 
dilaksanakan secara rutin ? 
Kegiatan ini sudah terprogram dan sudah 
menjadi surat keputusan (SK) majelis, 
kegiatan ini dilaksanakan 2 minggu sekali 
karena karyawan dibagi menjadi 12 kelas. 
Jadi setiap hari ada kegiatan tersebut. 
Kegiatan ini dilaksanakan hari Senin-Sabtu 
pukul 14.00-selesai. 
Apakah kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
karyawan RS PKU muhammadiyah surakarta 
ini ? 
Iya, seluruh karywan selain dokter dan 
manager. Dokter dan manager mengikuti 
pengajian yang dilaksanakan setiap selasa 
pagi mingu pertama dan ketiga pukul 07.15-
08.00 dengan guru (ustadz) yang 
didatangkan dari PDN&MKKN 
Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
Islam? 
Bimbingan Islam dimulai dengan baca al-
Qur’an oleh pembimbing yang diikuti dengan 
karyawan, kemudian masuk materi setelah 
itu ada sesi tanya jawab setelah itu penutup 
Metode apa yang digunakan dalam pengajian 
karyawan ini ? 
Metodenya dengan metode ceramah untuk 
materi akhlak dan metode praktik untuk 
ibadahnya. Tapi karyawan juga membentuk 
kelompok-kelompok kecil buat arisan setiap 
bulan sekali berkunjung ke rumah karyawan 
satu dengan yang lainya, jadi dengan 
kegiatan tersebut juga termasuk dalam 
pembinaan akhlak. 
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Apa faktor pendukung dan penghambat ? 
faktor pendukung  
-seluruh karyawan 95% mendukung, siap 
mengikuti 
-dari yayasan /majelis mendukung dibawah 
majelis 
-diberikan tempat tersendiri 
-disediakan sarana prasana 
Faktor penghambat 
-karyawan malas (orang itu-itu saja) 
-waktu bentrok pengajian dan kerja 
Apa harapannya setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan Islam ketika sudah pensiun dari 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta? 
Saya berharap karyawan Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta setelah pensiun 
dari sini bisa membaca al-Qur’an dengan 
baik 
Sekian pak, cukup sampai disini terimaksih 
atas waktunya. 
Iya mas, sama-sama 
Wassalamualaikum 
Wa’alaikumsalam wr. wb. 
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LAMPIRAN 4 
Transkip Wawancara 2 
(W2S2) 
 
Nama   : Ibu NY (karyawan) 
Umur   : 42 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : D 3 
Lama bekerja  : 18 tahun 
Unit    : Perawat 
Tanggal wawancara : 24 April 2018 
Lokasi   : Ruang Bimbingan Islam 
Keterangan  : I (Interviewer) 
     S (Subyek) 
No 
Baris 
    I/S                                        Verbatin   Tema  
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
I 
S 
I 
 
 
 
S 
I 
 
S 
I 
 
S 
 
 
 
I 
 
S 
 
 
 
 
 
I 
 
S 
 
 
Assalamualaikum bu, 
Wa’alaikumssalam, ada yang bisa saya bantu mas 
Iya bu, sebagaimana yang yang saya sampaikan 
dalam surat penelitian kemarin saya ingin 
mengetahui tentang proses pelaksanaan pembinaan 
akhlak, boleh minta waktunya bentar bu? 
Iya mas, silahkan 
Ibu ikut kegiatan pengajian (bimbingan Islam)yang 
diadakan dari rumah sakit ? 
Iya ikut mas 
Dengan adanya kegiatan pembinaan akhlak, apakah 
ibu merasa termotivasi saat bekerja ? 
Iya mas termotivasi, dengan adanya pembinaan 
akhlak saya lebih paham tentang agama islam dan 
akhlak yang baik dalam melayani pasien dan 
keluarga pasien dari berbagai karakter 
Bagaimana perasaan ibu sebelum dan setelah 
mengikuti kegiatan pembinaan akhlak ? 
Sebelum mengikuti biasa aja berangkat pulang 
kerja tapi setelah mengikuti kegiatan pembinaan 
akhlak perasaan jadi senang karena bisa kumpul 
dan bertemu rekan-rekan kerja, yang awalnya tidak 
kenal menjadi kenal dan awalnya kurang akrab 
menjadi akrab 
Materi apa saja yang diberikan selama mengikuti 
kegiatan pembinaan akhlak bu ? 
-membaca al Qur’an 
-tata cara sholat dan wudhu 
-do’a 
Opening 
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-akhlak 
Bagaimana pengaruh adanya pembinaan akhlak 
dalam kehidupan sehari-hari bagi ibu ? 
Pengaruhnya menjadikan motivasi saat bekerja, 
lebih tanggung jawab lagi. 
Apakah ibu merasa terganggu dengan adanya 
kegiatan pembinaan akhlak ? 
Tidak sama sekali, karena banyak pelajaran yang 
positif didapatkan. 
Menurut ibu seberapa pentingkah kegiatan 
pembinaan akhlak bagi karyawan ? 
Sangat penting karena kegiatan pengajian di rumah 
cuman satu minggu sekali jadi sangat kurang dan 
sekarang ada kegiatan pembinaan akhlak di RS 
sangat penting, selain kita bekerja tetapi juga dapat 
pemahaman tentang adanya kegiatan pembinaan 
akhlak. 
Apakah ada saran dari ibu tentang pembinaan 
akhlak agar lebih baik ? 
karyawan yang belum rutin masuk harus ditegur 
secara tegas. 
Cukup ibu, sebelumnya minta maaf sudah 
menganggu waktunya dan terimakasih atas 
kelongaran waktu ibu. 
Iya mas sama-sama 
Assalamualaikum ibu. 
Wa’alaikumsalam mas. 
 
Pengaruh 
Bimbingan 
Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
LAMPIRAN 5 
Transkip Wawancara 3 
(W3S3) 
Nama   : Bapak A 
Umur   : 41 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Pendidikan  : D 3 
Lama bekerja  : 23 tahun 
Unit   : IBS 
Tanggal wawancara : 25 April 2018 
Lokasi   : Ruang Bimbingan Islam 
Keterangan  : I (Interviewer) 
     S (Subyek) 
No 
Baris 
  I/S                                            Verbatim            Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
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S 
 
 
I 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
S 
 
 
I 
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Assalamualaikum pak, sebelumnya minta maaf 
merepotkan mau minta waktunya sebentar 
bisa? 
Iya mas, bisa 
Perkenalkan saya dari mahasiswa IAIN 
Surakarta, disini saya penelitian untuk tugas 
akhir yaitu skripsi salah satunya dengan 
wawancara kepada Bapak 
Iya mas, silahkan 
Dengan kegiatan bimbingan Islam, apakah 
Bapak merasa termotivasi ? 
Iya mas, termotivasi kegiatannya megandung 
unsur keagamaan dan motivasi untuk lebih 
semangat lagi dalam bekerja. 
Bagaimana perasaan Bapak sebelum dan 
sesudah mengikuti pembinaan akhlak ? 
Sebelum 
Biasa saja berangkat pulang kerja, kurang 
pemahaman agama, rekan kerja satu dengan 
yang kurang mengenal dan akrab. 
Sesudah 
Senang, lebih semangat dalam bekerja, tau 
akhlak yang benar sesuai syariat islam, 
mengenal rekan kerja satu dengan yang 
lainya. 
Materi apa saja yang Bapak peroleh saat 
mengikuti kegiatan pembinaan akhlak? 
-Ibadah, sholat 
-akhlak 
-membaca al Qur’an 
Opening 
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Bagaimana pengaruh adanya pembinaan 
akhlak pada kehidupan sehari-hari? 
Merasa lebih tenang di hati dan menjadikan 
semangat dalam bekerja karena di PKU selain 
kita disini bekerja mencari rizki tapi dengan 
adanya pembinaan akhlak kita dapat ilmu dan 
pemahaman islam. 
Apakah Bapak merasa terganggu dengan 
adanya kegiatan pembinaan akhlak? 
Tidak sama sekali mas, justru merasa senang. 
Menurut Bapak, seberapa pentingkah kegiatan 
pembinaan akhlak untuk kayawan? 
Sangat penting mas, karena karyawan di PKU 
tidak semuanya lulusannya tinggi, jadi ada 
berbagai latar belakang pendidikan dan masih 
ada yang kurang pemahaman akhlak kepada 
pasien, keluarga, rekan kerja yang baik seperti 
apa. 
Apakah ada saran dari Bapak agar kegiatan 
pembinaan lebih maju lagi? 
Ditegur lebih tegas, apabila masih ada 
karyawan yang belum aktif tanpa alasan yang 
jelas. 
Cukup sampai disini Bapak, sebelumnya 
terimakasih banyak atas kelonggaran waktunya 
Iya mas, sama-sama 
Assalamualaikum Bapak 
Wa’alaikumsalam mas 
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LAMPIRAN 6 
Transkip Wawancara 4 
(W4S4) 
Nama   : Ibu Suparti 
Umur   : 55 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : SD 
Lama bekerja  : 38 tahun 
Unit   : Linen/laundry 
Tanggal wawancara : 26 April 2018 
Lokasi   : Ruang Bimbingan Islam 
Keterangan  : I (Interviewer) 
     S (Subyek) 
No 
Baris 
  I/S                                 Verbatim                       Tema 
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Assalamualaikum bu 
Wa’alaikumsalam mas 
Bisa minta waktunya sebentar ya bu 
iya mas 
Perkenalkan saya dari mahasiswa IAIN surakarta, 
melakukan penelitian disini salah satunya 
wawancara kepada ibu. 
Iya mas wawancara apa  
Ibu ikut kegiatan pengajian (bimbingan Islam)? 
Iya mas ikut 
Dengan adanya pembinaan akhlak, apakah ibu 
merasa termotivasi saat bekerja ? 
Iya mas termotivasi 
Bagaimana perasaan ibu sebelum dan sesudah 
mengikuti kegiatan pembinaan akhlak ? 
Sebelum 
Merasa tidak enak mas, soalnya pertama masuk 
bekerja disini saya belum bisa membaca al 
Qur’an pada disini kan rumah sakit berbasis 
islam. 
Sesudah 
Hati terasa senang karena sudah mulai bisa 
membaca al Qur’an, banyak tau tentang ilmu 
agama. 
Materi apa saja yang ibu peroleh dari mengikuti 
kegiatan pembinaan akhlak ? 
-membaca al Qur’an  
-tata cara wudhu dan sholat 
-akhlak yang baik  
-do’a 
Opening 
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Bagaimana pengaruh adanya pembinaan akhlak 
dalam kehidupan sehari-hari ? 
Pengaruhnya sholatnya menjadi lebih tertib, 
sering mengikuti pengajian dirumah juga 
Apakah ibu merasa terganggu dengan adanya 
kegiatan pembiaan akhlak ? 
Tidak mas, justru malah senang karena saya dulu 
awal mula masuk sini minim pemahaman agama, 
tapi sekarang dikit demi sedikit tau dan paham 
ilmu agama. 
Menurut ibu, seberapa penringkah kegiatan 
pembinaan akhlak bagi karyawan ? 
Penting mas, karena disini masih ada rekan yang 
belum bisa membaca al Qur’an khususnya saya  
Apakah ada saran untuk ibu agar kegiatan 
pembinaan akhlak bisa maju 
Belum ada mas 
Cukup sampai disini ibu, terimakasih atas 
waktunya 
Iya mas, sama-sama 
Assalamualaikum bu 
Wa’alaikumsalam mas 
  
Islam 
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LAMPIRAN 7 
 
Surat Izin Penelitian dari Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
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LAMPIRAN 8 
 
Surat Telah Selesai Melaksanakan Penelitian di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surkarta 
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